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BAB V 
SKENARIO DAN TAHAPAN 
PEMBANGUNAN JANGKA PANJANG DAERAH

Dengan memperhatikan visi, misi, strategi dan arah kebijakan pembangunan jangka panjang daerah, maka perlu disusun suatu skenario pembangunan jangka panjang daerah yang memuat skenario pembangunan wilayah sesuai tata ruang wilayah dan skenario pembangunan ekonomi makro daerah sesuai perubahan struktur ekonomi daerah.  Selain itu, tahapan pembangunan lima tahunan disusun untuk menjamin konsistensi dan kesinambungan pembangunan daerah dalam 20 tahun ke depan.

A.	Skenario Pembangunan Jangka Panjang Daerah.
1.	Skenario Pembangunan Wilayah.
Skenario pembangunan wilayah diperlukan untuk memberikan acuan bagi penataan ruang; pemerataan pembangunan antarkabupaten/kota; pertumbuhan seimbang antara kota besar, menengah dan kecil; pengembangan kawasan ekonomi khusus (KEK) dan kawasan strategis; serta percepatan kemajuan daerah perdesaan, daerah pedalaman tertinggal dan daerah perbatasan. 
a. Penataan Ruang.	
Penetapan fungsi dan peran setiap kabupaten/kota ditentukan oleh beberapa kriteria, yaitu: (1) jangkauan transportasi utama termasuk pelabuhan, terminal, dan bandar udara yang dapat mendukung mobilitas sumberdaya dan komoditas; (2) potensi utama dan potensi penunjang daerah termasuk sumber daya alam dan prasarana; (3) kesesuaian tatanan lingkungan termasuk daerah aliran sungai, hulu-hilir, dan satuan wilayah sungai (SWS); (4) keunggulan komparatif setiap daerah; dan (5) keterkaitan antar daerah. 
Berdasarkan potensi dasar, potensi penunjang, kendala, serta dengan pertimbangan utama kebutuhan pengembangan wilayah dan kesesuaian dengan tata ruang wilayah, maka arah pengembangan wilayah setiap kabupaten/kota adalah sebagai berikut:
(1) 	Kabupaten Paser diarahkan menjadi wilayah pengembangan pertanian atau agribisnis berbasis perkebunan, peternakan dan perikanan; pengembangan transportasi darat dan terminal laut yang dapat meningkatkan aksesibilitas ke wilayah Kalimantan Selatan, Kota Balikpapan, dan Kalimantan Tengah; wilayah pengembangan perdagangan dan jasa, pendidikan dan kesehatan yang dapat mengimbangi wilayah sekitarnya; wilayah industri pengolahan, dan wilayah pertambangan.
(2)	Kabupaten Kutai Barat diarahkan menjadi wilayah pengembangan pertanian ke arah agribisnis berbasis kehutanan, perkebunan dan pertanian; pusat pengembangan transportasi darat yang dapat meningkatkan aksesibilitas dengan wilayah sekitarnya; pusat pengembangan perdagangan dan jasa, pendidikan (tinggi) dan kesehatan di perkotaan; pusat Industri kecil; pusat pertambangan; pengembangan wilayah perbatasan; dan pelestarian lingkungan hidup.
(3) 	Kabupaten Kutai Kartanegara diarahkan menjadi wilayah pengembangan pertanian ke arah agribisnis berbasis perkebunan, kehutanan, dan perikanan; pengembangan transportasi darat, sungai dan laut  yang dapat meningkatkan aksesibilitas dengan wilayah Kota Samarinda dan Kota Balikpapan  dan pusat-pusat pertumbuhan; pengembangan transportasi udara, sungai dan laut khususnya penerbangan perintis yang menghubungkan wilayah terpencil dan terisolir yang pada masa akan datang akan dijadikan wilayah-wilayah pertumbuhan baru; pengembangan industri pengolahan; penanganan kegiatan pertambangan yang berwawasan lingkungan; kawasan pengembangan ekonomi terpadu (KAPET); pengembangan ekonomi kawasan hulu; Kenohan, Kembang Janggut dan Tabang (KAKAMBANGAN).
(4) 	Kabupaten Kutai Timur diarahkan menjadi wilayah pengembangan pertanian atau agribisnis berbasis kehutanan, perkebunan dan pertanian,  perikanan; pengembangan transportasi darat yang dapat meningkatkan aksesibilitas dengan wilayah sekitarnya terutama menuju Bontang, Tanjung Redeb, dan  Muara Wahau; pengembangan perdagangan dan jasa; industri pengolahan; dan pertambangan.
(5) 	Kabupaten Berau diarahkan menjadi wilayah pengembangan pertanian agribisnis berbasis kehutanan, perkebunan dan pertanian, perikanan; pengembangan transportasi darat yang dapat meningkatkan aksesibilitas dengan wilayah sekitarnya terutama menuju Tanjung Selor, Kutai Timur dan Samarinda; pelabuhan penyeberangan yang dapat meningkatkan pelayanan transportasi ASDP; peningkatan trasportasi udara; pengembangan perdagangan dan jasa; industri pengolahan; pengembangan pariwisata bahari; dan pertambangan.
(6) 	Kabupaten Malinau diarahkan menjadi wilayah pengembangan pertanian ke arah agribisnis berbasis kehutanan, perkebunan dan pertanian,  perikanan dan peternakan; pengembangan/peningkatan transportasi yang dapat meningkatkan aksesibilitas dengan wilayah sekitarnya terutama menuju Tarakan, Bulungan, Nunukan dan Kutai Barat; pelabuhan penyeberangan yang dapat meningkatkan pelayanan angkutan sungai, danau dan penyeberangan (ASDP); peningkatan trasportasi udara; pengembangan perdagangan dan jasa; industri pengolahan; pengembangan pertambangan; pengembangan pariwisata; pengembangan kawasan perbatasan; pengembangan hutan konservasi; pengembangan SDM ke arah yang lebih kompetitif.
(7) 	Kabupaten Bulungan diarahkan menjadi wilayah pengembangan pertanian agribisnis berbasis kehutanan, perkebunan dan pertanian,  perikanan; Pengembangan transportasi, yang dapat meningkatkan aksesibilitas ke seluruh wilayah bagian utara; peningkatan transportasi udara; peningkatan transportasi laut dengan pemanfaatan kawasan pesisir; pengembangan perdagangan dan jasa; industri pengolahan; pengembangan pariwisata; dan pertambangan.
(8) 	Kabupaten Nunukan diarahkan menjadi pusat agribisnis berbasis kehutanan, perkebunan, pertanian dan  perikanan; pusat pengembangan transportasi udara yang dapat meningkatkan aksesibilitas dengan wilayah sekitarnya; perbaikan kualitas SDM dan penambahan jumlah dan penyebaran SDM yang proporsional berdasarkan tingkat kebutuhan dan potensi sumberdaya wilayah; penguatan modal dan kemudahan akses dana pada masyarakat yang bergerak pada sektor produksi dan terutama UKM; pelabuhan penyeberangan yang dapat meningkatkan pelayanan angkutan sungai, danau dan penyeberangan (ASDP); akses transportasi darat dan laut yang menghubungkan Pulau Nunukan dengan Pulau Kalimantan; pengembangan perdagangan dan jasa; industri pengolahan; pertambangan migas; pengembangan pariwisata; dan perdagangan jasa dan industri melalui pengelolaan kawasan khusus.
(9) 	Kabupaten Penajam Paser Utara diarahkan menjadi wilayah pengembangan pertanian agribisnis berbasis perkebunan dan perikanan dan peternakan, agropolitan; pengembangan agropolitan transportasi darat dan terminal laut yang dapat meningkatkan aksesibilitas dengan wilayah Kalimantan Selatan, Balikpapan dan Melak; pengembangan perdagangan dan jasa di perkotaan yang dapat menjadi penyangga Kota Balikpapan dan daerah sekitarnya, serta pengembangan wisata bahari.
(10) 	Kabupaten Tana Tidung diarahkan menjadi wilayah agroindustri dan agrobisnis tanaman pangan dan perkebunan; pertambangan; dan pengembangan kawasan transmigrasi yang didukung dengan tersedianya prasarana dan sarana tranportasi darat dan laut secara maksimal.
(11) 	Kota Balikpapan diarahkan menjadi wilayah perdagangan dan jasa; industri; pengembangan transportasi udara internasional, nasional, dan lokal; pengembangan pelabuhan laut; pendidikan, kesehatan; pengembangan pariwisata; dan kawasan pengembangan ekonomi terpadu (KAPET)
(12) 	Kota Samarinda diarahkan menjadi wilayah pusat pemerintahan; perdagangan dan jasa; industri; pengembangan transportasi yang dapat meningkatkan aksesibilitas dengan wilayah sekitarnya terutama menuju Balikpapan serta kota kota lain yang mempunyai interaksi tinggi; pelabuhan penyeberangan yang dapat meningkatkan pelayanan transportasi ASDP; pendidikan, olahraga, kesehatan; pengembangan pariwisata; dan kawasan pengembangan ekonomi terpadu (KAPET).
(13) 	Kota Tarakan diarahkan menjadi wilayah pelayanan umum pemerintahan; perdagangan dan jasa; industri; pengembangan transportasi udara nasional, dan lokal; pengembangan pelabuhan laut; pendidikan, kesehatan; pengembangan ekonomi, perlindungan sosial serta ketertiban dan keamanan; pengembangan pariwisata dan budaya.
(14) 	Kota Bontang diarahkan menjadi wilayah industri kimia dan industri pengolahan hasil pertanian; pertambangan migas; pengembangan sistem transportasi laut sebagai outlet tengah wilayah Kalimantan Timur; pengembangan transportasi darat yang dapat meningkatkan aksesibilitas dengan wilayah sekitarnya terutama Samarinda dan Sangatta; pendidikan, kesehatan; pengembangan pariwisata; pertambangan migas; pengembangan sektor perikanan.



b. Percepatan Pembangunan Kawasan Perbatasan.
Pengembangan kawasan perbatasan di Kalimantan Timur memiliki nilai strategis baik dari segi ekonomi, politik maupun kedaulatan negara RI. Pengembangan kawasan perbatasan diarahkan untuk mempercepat kemajuan daerah, meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memperkuat nasionalisme dan rasa  kebangsaan masyarakat melalui pengembangan ekonomi lokal, perbaikan prasarana dasar pendidikan, kesehatan, air bersih dan sanitasi, dan listrik; serta penyediaan prasarana dan sarana transportasi untuk menghubungkan kawasan perbatasan dengan pusat kegiatan ekonomi wilayah maupun dengan negara tetangga Malaysia; serta memperluas jaringan pemasaran. 

Selain itu, pengembangan kawasan perbatasan diarahkan pada penguatan kerjasama dengan Malaysia untuk meningkatkan keamanan  dalam negeri dan membuka investasi.  Berbagai upaya tersebut didukung oleh perangkat hukum yang bersifat mengikat. 
c. Pemekaran Wilayah.
Provinsi Kalimantan Timur memiliki luas wilayah daratan hampir satu setengah kali luas Pulau Jawa dan Madura dengan potensi sumber daya alam yang sangat besar, distribusi penduduk yang terpusat di daerah perkotaan, dan perkembangan pembangunan yang timpang antar kabupaten/kota. 

Dalam upaya meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, meningkatkan kesejahteraan rakyat, mempercepat kemajuan dan kemandirian daerah pedalaman dan tertinggal, memperkuat daerah perbatansan, serta meningkatkan efisiensi dan efektivtas pengendalian dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan, maka perlu adanya peluang bagi pemekaran wilayah Provinsi Kalimantan Timur. Upaya ini didukung dengan peningkatan mutu dan optimalisasi kinerja aparat dan organisasi pemerintah daerah dalam meningkatkan kinerja pembangunan berbasis keseimbangan wilayah.

2. 	Skenario Pembangunan Ekonomi.
Pengembangan ekonomi Provinsi Kalimantan Timur diarahkan pada pengembangan sektor pertanian, perkebunan, perikanan dan industri pengolahan sebagai sektor unggulan yang mengandalkan kemampuan sumber daya manusia; penggunaan sumber daya yang dapat diperbaharui; pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang produksi, pengolahan, informasi dan transportasi; penguatan keterkaitan mata rantai industri hulu-hilir dalam satu kesatuan struktur ekonomi yang mapan; serta pemanfaatan keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif yang menghasilkan produksi bersih dan berkelanjutan.






Tabel  1
Perkiraan Struktur Ekonomi 
Kalimantan Timur Tahun 2005-2025
	NO
	LAPANGAN USAHA
	2001
	2005
	2010
	2015
	2020
	2025

	
	Kelompok Sektor Primer
	32.42
	32.72
	33.29
	33.47
	33.63
	33.73

	1
	Pertanian, Perikanan, Peternakan dan Perkebunan 
	6.64
	6.75
	12.55
	16.40
	18.34
	21.30

	2
	Pertambangan dan Penggalian
	25.78
	25.96
	20.74
	17.06
	15.29
	12.43

	
	Kelompok Sektor Sekunder
	41.72
	39.28
	39.88
	39.60
	39.58
	39.57

	3
	Industri Pengolahan
	35.14
	32.66
	33.43
	33.28
	33.31
	33.34

	4
	Listrik, Gas dan Air Bersih
	0.19
	0.25
	0.27
	0.28
	0.28
	0.29

	5
	Bangunan
	6.38
	6.37
	6.18
	6.04
	5.98
	5.95

	
	Kelompok Sektor Tersier
	10.52
	11.17
	10.05
	10.24
	10.09
	9.98

	6
	Perdagangan, Hotel dan Restoran
	5.61
	5.56
	5.42
	5.31
	5.26
	5.23

	7
	Pengangkutan dan Komunikasi
	2.93
	3.19
	2.71
	2.50
	2.38
	2.30

	8
	Keuangan. Persewaan dan
	0.30
	0.33
	0.26
	0.24
	0.22
	0.21

	9
	Jasa-Jasa
	1.67
	2.09
	1.66
	2.20
	2.23
	2.24



Berbagai hal yang diperlukan untuk perubahan struktur ekonomi adalah peningkatan iklim investasi daerah, kepastian hukum, peningkatan partisipasi dan berbagai deregulasi. Selain itu, perlu didukung dengan peningkatan prasarana dan sarana secara memadai terutama transportasi darat, laut dan udara; serta penyediaan energi listrik yang dapat memasok kebutuhan pengembangan perkotaan, perdesaan, dan pusat-pusat kegiatan ekonomi.
a. Pengembangan Sektor Unggulan. 
Pengembangan sektor unggulan Provinsi Kalimantan Timur diarahkan pada peningkatan produktivitas, nilai tambah dan daya saing sektor pertanian yang dikelola secara profesional berdasarkan manajemen agribisnis. Sektor unggulan yang akan dikembangkan antara lain adalah pertanian tanaman pangan, perkebunan, peternakan dan perikanan darat dan laut.
Selain itu, pengembangan sektor unggulan juga diarahkan pada peningkatan dan penguatan industri pengolahan melalui pengembangan kawasan industri terpadu yang menghasilkan komoditas unggulan melalui peningkatan mutu sumber daya manusia, pengembangan pusat-pusat penelitian dan pengembangan yang canggih, pembangunan infrastruktur pendukung, pengadaan prasarana dan sarana, penguatan jaringan pemasaran dengan memanfaatkan teknologi informasi dan telekomunikasi, dan penguatan pelaku usaha dalam bentuk kemitraan usaha
1). Penguatan Keunggulan Komparatif.
Pengembangan kehutanan, pertambangan dan minyak, dan gas diarahkan untuk tetap dipertahankan sebagai keunggulan komparatif Provinsi Kalimantan Timur. Pengembangan kehutanan diarahkan untuk mendukung pengembangan sektor unggulan dengan tetap memperhatikan kawasan fungsional hutan, mempertahankan daya dukung lingkungan, menjaga kualitas lingkungan secara global, serta menjamin pengelolaan hutan secara lestari dan berkelanjutan. Pengelolaan hutan juga dilakukan dengan memperkuat penegakan hukum secara konsisten bagi pelaku perusakan hutan dan pengguna hasil hutan secara ilegal, rehabilitasi dan konservasi hutan, percepatan pemulihan lahan dan daerah aliran sungai (DAS) yang kritis.
Pengelolaan pertambangan dan migas diarahkan pada peningkatan kualitas pengelolaan bahan tambang secara efesien dan efektif yang ramah lingkungan, pembatasan kawasan penambangan secara bertahap, pengolahan sisa tambang dan reklamasi area bekas penambangan agar memiliki nilai guna dalam jangka panjang. 
2). Peningkatan Mutu Sumberdaya Manusia. 
Peningkatan mutu sumber daya manusia untuk mendukung pengembangan sektor-sektor unggulan dan penguatan keunggulan komparatif diarahkan pada peningkatan semangat kewirausahaan (entrepreneurship), keterampilan, produktivitas, etos kerja dan budaya kerja melalui pendidikan baik secara formal, non formal  maupun informal; pengembangan pendidikan unggulan dan kejuruan di setiap kabupaten/kota sesuai dengan kebutuhan pasar kerja dan potensi wilayah; serta peningkatan kompetensi berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang rekayasa genetika, produksi, informasi, dan telekomunikasi. 
3). Pembangunan Infrastrtuktur dan Penyediaan Energi Listrik.
Pembangunan infrastruktur di bidang transportasi, pengairan dan irigasi, telekomunikasi diarahkan pada penyediaan layanan pengangkutan barang dan jasa baik melalui darat, laut, sungai dan penyeberangan secara lebih cepat, mudah, murah dan terpadu; penyediaan sumber air bersih dan sehat; penguatan jaringan layanan pemasaran untuk mendukung pengembangan sektor-sektor sektor unggulan dan penguatan keunggulan komparatif Provinsi Kalimantan Timur. 
Penyediaan energi listrik diarahkan pada pembangunan pusat-pusat pembangkit listrik, pengembangan sumber energi listrik alternatif, peningkatan efisensi dalam manajamen sumber daya listrik, dan perluasan jaringan terpasang untuk mendorong pengembangan sektor-sektor unggulan, peningkatan produktivitas masyarakat, peningkatan dunia usaha, dan pengembangan berbagai kegiatan berbasis teknologi yang memerlukan pasokan listrik secara memadai. 
4). Pengelolaan Keuangan dan Investasi Daerah.
Pengelolaan keuangan dan investasi daerah diarahkan pada pemberian dukungan pendanaan bagi pengembangan sektor-sektor unggulan, penguatan keunggulan komparatif, peningkatan sumber daya manusia, dan pembangunan infrastruktur dan penyediaan energi listrik melalui pengelolaan anggaran daerah secara cermat, efisien dan efektif; penataan manajemen badan usaha milik daerah (BUMD); mobilisasi sumber dana masyarakat melalui penerbitan surat berharga daerah; serta peningkatan kerjasama pemerintah dan swasta. Selain itu, pengelolaan keuangan dan investasi daerah tetap diarahkan pada peningkatan kesejahteraan masyarakat dan percepatan kemajuan dan kemandirian daerah.
5). Penjaminan Kepastian Hukum.
Penjaminan kepastian hukum diarahkan untuk mendorong pengelolaan keuangan dan investasi daerah ini melalui pemberian jaminan kepastian hukum dalam perijinan, perlidungan dan pengelolaan usaha secara berkelanjutan; pelaksanaan tata pemerintahan yang baik dan bersih; dan penegakan hukum secara adil dan konsisten.

B. Tahapan Pembangunan Jangka Panjang Daerah
RPJPD Provinsi Kalimantan Timur akan dilaksanakan secara terpadu antarbidang dan antarwilayah, dan bertahap lima tahunan sesuai dengan tujuan, strategi dan arah kebijkakan pembangunan jangka menengah daerah (RPJMD) sehingga pembangunan dapat berjalan dengan efisien, efektif dan berkelanjutan.

1. RPJMD Ke-1 (2005-2008).
Strategi dan arah kebijakan pembangunan jangka menengah daerah periode 2005-2008 mengacu pada dokumen Rencana Strategis Pembangunan Daerah yang berlaku sampai dengan Tahun 2008.
Pelaksanaan pembangunan yang telah ditempuh selama ini menjadi pijakan dalam perencanaan pembangunan lima tahun pertama dengan prioritas pada penguatan dasar dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan sejahtera dengan kesadaran lingkungan yang semakin baik. 
Pembangunan jangka panjang pada tahap pertama diarahkan peningkatan kualitas sumberdaya manusia sehingga dalam jangka panjang memiliki daya saing yang tinggi; pengembangan ekonomi diarahkan pada pembentukan struktur ekonomi yang mapan dan lebih berpihak pada rakyat banyak; infrastruktur dasar lebih mendukung arah pengembangan kawasan prioritas; pemerintahan provinsi dan kabupaten/kota berjalan dengan lebih efisien dan efektif, dan hukum lebih diutamakan; serta penataan ruang menjadi dasar kebijakan pembangunan dengan mengedepankan kelestarian alam dan lingkungan. Pola ini diharapkan menjadi dasar pembentukan masyarakat yang sejahtera dengan dasar pembangunan yang berkeadilan.
a. Pengembangan Sumberdaya Manusia.
Peningkatan kualitas sumberdaya manusia yang meliputi bidang terkait khususnya pendidikan, kesehatan, ketenagakerjaan, yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai indeks pembangunan manusia. Hal ini juga akan sangat ditunjang oleh peningkatan penelitian dan penguasaan Iptek, peningkatan peran wanita dalam pembangunan,  peningkatan kegiatan pemuda dan olahraga serta didukung oleh kebersamaan antar pemeluk agama dan semakin diperhatikannya kesejahteraan sosial masyarakat.
Pada tahap pertama ini peningkatan kualitas SDM yang dilakukan melalui peningkatan kualitas pendidikan yang dilakukan dengan meningkatkan dan memantapkan wajib belajar 9 tahun, pembinaan dan pengembangan pendidikan menengah umum dan kejuruan sekaligus pendidikan tinggi, pendidikan informal, perluasan kesempatan memperoleh pendidikan yang bermutu. 
Salah satu kebutuhan pengembangan SDM adalah dukungan Litbang dan Iptek sehingga prioritas pembangunan harus didukung oleh penelitian yang aplikatif di berbagai bidang. Dengan demikian setiap bidang pembangunan perlu meletakkan dasar litbang dan penguasaan iptek. 
Distribusi penduduk yang sangat besar memerlukan peningkatan dan pemerataan fasilitas kesehatan di setiap kabupaten/kota. Peningkatan kesehatan masyarakat dilakukan melalui promosi hidup sehat dan pembedayaan masyarakat melalui peningkatan pemahaman kesehatan pada segenap lapisan masyarakat, serta perluasan sosialisasi pada masyarakat tentang kebersihan lingkungan serta berperilaku hidup bersih dan sehat; disertai berbagai upaya pencegahan dan pemberantasan penyakit menular. Selanjutnya pengembangan jaminan kesehatan bagi masyarakat miskin untuk mendapat pelayanan kesehatan yang bermutu.  Selanjutnya peningkatan pelayanan fasilitas dan pelayanan kesehatan perlu pemerataan tenaga medis, paramedis dan non medis di setiap kabupaten/kota yang didukung oleh adanya dokter spesialis dan ahli-ahli kesehatan. Perkembangan penduduk yang cukup tinggi memerlukan pengendalian angka kelahiran dan memperkecil angka kematian. Dalam bidang kesehatan ini juga dilakukan peningkatan informasi kesehatan, pelayanan KB, sampai pada KB mandiri.
Peningkatan kualitas SDM melalui peningkatan kemampuan keahlian dan peluang usaha dengan mengutamakan penyerapan tenaga kerja, peningkatan produktivitas kerja, dan upaya peningkatan kualitas untuk memenuhi kebutuhan pasar kerja, disertai pemberian informasi ketenagakerjaan. Mengingat perlunya peningkatan kualitas tenaga kerja, maka diperlukan partisipasi dunia usaha, serta  menumbuh kembangkan jiwa kewirausahaan bagi angkatan kerja. Pada tahap ini telah mulai dilakukan peningkatan kesejahteraan serta hak-hak pekerja sekaligus dilakukan perlindungan kesehatan dan keselamatan kerja sekaligus penghapusan tenaga kerja anak. 
Salah satu bagian penting dalam pembangunan adalah peningkatan peran perempuan dalam berbagai bidang. Peningkatan peran ini dilakukan melalui peningkatan peran aktif perempuan dalam bidang pembangunan baik ekonomi, sosial, politik, budaya. Pada tahap ini lebih ditingkatkan kualitas dan perlindungan perempuan dan tenaga kerja perempuan serta pengembangan kelembagaan yang mendukung peningkatan peran perempuan.
Selanjutnya peran pemuda ditingkatkan melalui pembentukan berbagai organisasi kepemudaan sebagai wadah menampung aspirasi dan kegiatan kepemudaan. Peningkatan peran pemuda lain yang penting yaitu meningkatkan prestasi olahraga pemuda melalui peningkatan partisipasi masyarakat dalam bidang olah raga, dengan peningkatan pembinaan cabang-cabang olahraga unggulan.
Dalam bidang keagamaan, dilakukan peningkatan pemahaman, penghayatan dan pengamalan agama sesuai pemeluk masing-masing. Hal ini juga didukung oleh peningkatan kerukunan umat beragama. Selanjutnya diperlukan partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan keagamaan melalui peningkatan pembangunan fasilitas peribadatan dan kegiatan keagamaan bagi setiap pemeluk agama masing-masing, juga peningkatan kualitas melalui berbagai program pendidikan bagi pengajar keagamaan.

Banyaknya masalah kesejahteraan sosial yang memerlukan penanganan khususnya terutama anak terlantar, anak asuh, keluarga miskin dan korban bencana, yang terus menerus dn memperluas jangkauannya. Hal ini dilakukan dengan meningkatkan dan memberikan pelayanan pendidikan terutama pendidikan dasar, pelayanan kesehatan  dan pelaksanaan subsidi silang. Untuk meningkatkan pelayanan bagi kesejahteraan sosial masyarakat diperlukan peningkatan sumberdaya manusia pengelola kesejahteraan sosial. Hal ini juga diikuti oleh ketahanan sosial dalam bantuan penyelamatan dan pemberdayaan masyarakat miskin dan korban bencana.
b. Pengembangan Ekonomi Wilayah.
Konsep dasar pengembangan ekonomi wilayah adalah dengan memperkuat struktur ekonomi yang fundamental dengan partisipasi masyarakat yang seluas-luasnya. Salah satu upaya yang diperlukan adalah meningkatkan upaya pemerataan antarwilayah dan antarsektor perekonomian. Penataan dasar yang diperlukan adalah meningkatkan peran sektor pertanian secara luas, pengembangan komoditas yang memiliki peluang ekspor, melakukan promosi Investasi dan perdagangan, melakukan pengembangan kawasan ekonomi terpadu ataupun kawasan ekonomi yang didasarkan pada keterkaitan antar sektor ekonomi dan kawasan sentra produksi melalui pengembangan sektor unggulan dan potensial. Selanjutnya secara proporsional peran migas, pertambangan dan kehutanan sebagai penopang utama perekonomian dikurangi secara bertahap.
Pengembangan pertanian tanaman pangan dan hortikultura dalam tahap awal diarahkan pada upaya pemenuhan kebutuhan sendiri melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia dibidang pertanian untuk menunjang ketahanan pangan, penetapan daerah sentra pembangunan pertanian, pembentukan kawasan agropolitan, serta pengembangan sistem dan usaha agribisnis secara terpadu dan utuh. Selanjutnya di bidang pertanian tanaman pangan dilakukan pengembangan infrastruktur pengairan sebagai penunjang utama pertanian.
Pengembangan perkebunan memiliki peran penting dalam perekonomian Provinsi Kalimantan Timur pada masa yang akan datang, sehingga sangat diperlukan peletakan dasar pengembangan perkebunan baik terkait dengan penyiapan lahan, pengembangan komoditas dan teknologi tepatguna, serta pengolahan hasil perkebunan  maupun infrastruktur dan SDM  dan kelembagaan terkait.  Pengembangan perkebunan ini dilakukan dengan melakukan pemilihan komoditas potensial, pembentukan sentra perkebunan sebagai kutub pertumbuhan bagi daerah sekitarnya.
Kehutanan memiliki peran penting bagi pengembangan ekonomi, tetapi secara bertahap perannya sebagai pengeksport bahan mentah dikurangi. Dalam tahap pertama diperlukan pemetaan potensi dan fungsi hutan disertai pengelolaan hutan secara lestari dan intensif. Mengingat banyaknya kerusakan pada sumberdaya hutan, maka tindakan rehabilitasi dan konservasi SDH dilakukan dalam skala luas, meningkatkan akses masyarakat setempat dalam pemanfaat SDH dan melestarikannya. 
Pengembangan peternakan diarahkan menjadi ternak andalan dan unggulan, pemenuhan kebutuhan daging dan telor, disertai pengembangan infrastruktur yang mendukung kelancaran usaha peternakan. Pengembangan peternakan juga didorong untuk membentuk pengolahan produk peternakan. Mengingat pengolahan produk peternakan ini memiliki nilai ekonomi tinggi maka diperlukan pembentukan peluang pemasaran seluas-luasnya kepada pelaku usaha. Pembinaan pengembangan dan pengelolaan ternak bagi masyarakat juga diperluas pada skala ekonomis, dan memiliki daya saing sebagai bagian dari agribisnis dan agroindustri bidang peternakan.
Pengembangan kelautan dan perikanan  dilakukan dengan peningkatan kualitas sumberdaya manusia, pembangunan  infrastruktur dan pengadaan sarana dan prasarana  kelautan dan perikanan, serta peningkatan aksesibilitas ke sentra-sentra produksi perikanan.  Pengembangan kelautan dan perikanan  ini perlu didukung oleh investasi dan kemitraan, disertai upaya pengolahan produk perikanan sebagai produk unggulan Kalimantan Timur yang ramah lingkungan, dan penggunaan teknologi unggulan perikanan.
Pengembangan perekonomian ini sangat memerlukan peningkatan iklim dan minat investasi yang bersumber dari dalam negeri dan luar negeri, yang dilakukan melalui jaminan kepastian usaha dan kepastian hukum dalam berusaha, kemudahan usaha dan investasi disertai peningkatan kualitas sumber daya manusia. Selanjutnya dilakukan peningkatan pengelolaan BUMD disertai penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG), yaitu transparansi, akuntabilitas, keadilan dan responsibilitas pada pengelolaan BUMD.
Dalam pengembangan perekonomian peran perindustrian, perdagangan dan koperasi sangat penting dan menentukan. Industri pengolahan hasil tambang dan migas tetap penting, selanjutnya yang akan didorong perkembangannya adalah industri pengolah hasil pertanian, pengembangan industri berbasis produk unggulan daerah yang berkelanjutan dan ramah lingkungan, serta percepatan pengembangan kawasan industri termasuk kawasan ekonomi khusus Indonesia (KEKI), cluster industri berbasis komoditas unggulan. Pengembangan ini harus disertai peningkatan kualitas SDM dan penciptaan iklim yang kondusif dalam skala nasional maupun daerah.
Berbagai produk Kalimantan Timur harus dipasarkan seluas-luasnya melalui peningkatan volume perdagangan disertai kerjasama antar daerah dan antar negara. Dalam tahap ini neraca perdagangan semakin ditingkatkan. Peran koperasi, usaha kecil dan menengah melalui ekonomi produktif. Sekaligus sebagai pelaku utama ekspor perlu didorong dan dipacu melalui berbagai sistem insentif, termasuk membangun kemitraan dalam berbagai bidang. Dalam tahap ini juga dilakukan pembuatan prioritas perdangan (eksport) non migas. Untuk ini juga diperlukan penguatan usaha dan lembaga pedagangan, perlindungan terhadap konsumen, meningkatkan tertib usaha niaga, peningkatan daya saing, perluasan pasar ekspor dan promosi.
Pariwisata, meskipun belum dominan tetapi memiliki prospek pengembangan yang sangat baik, dan pengembangan pariwisata ini dilakukan dengan menciptakan keterkaitan antar kepariwisataan secara nasional, pengembangan promosi wisata dan disertai dengan penetapan dan pengembangan objek dan atraksi wisata unggulan. Kegiatan ini ditunjang oleh pengawasan penyelenggaraan kepariwisataan termasuk kesenian dan pengembangan sumberdaya manusia bidang kepariwisataan. Selanjutnya pendukung utama perkembangan pariwisata dilakukan melalui pembentukan sentra pelayanan pariwisata, penetapan festival budaya, penetapan jalur wisata. Wisata andalan pada masa yang akan datang yakni wisata ekologi dan budaya harus ditingkatkan dan dijadikan daya tarik utama.
Dalam pengembangan jangka panjang secara bertahap ketergantungan pada pertambangan dan migas dikurangi melalui peningkatan kualitas pengelolaan bahan tambang dan migas secara efesien dan efektif yang ramah lingkungan.  Untuk meningkatkan nilai ekonomis maka diperlukan peningkatan alternatif pengelolaan bahan tambang potensional dan sumberdaya alternatif migas. Pada kawasan pertambangan juga dilakukan pembuatan basis data dan penataan ruang pertambangan yang serasi antar sektor. Terkait dengan pemanfaatan ruang bekas penambangan diperlukan penataan dan penertiban bekas tambang  dengan melakukan reuse, sebagai langkah intensifikasi.
c. Prasarana Dasar. 
Prasana dasar yang sangat diperlukan dalam pembangunan adalah transportasi, irigasi dan kelistrikan. Secara keseluruhan ketiga bidang ini sangat menunjang keberhasilan pembangunan baik dalam kontek mendorong pertumbuhan maupun mengurangi kesenjangan antar wilayah. 
Pengembangan transportasi darat dalam tahap pertama diarahkan pada upaya pemerataan  secara proporsional pengembangan jaringan jalan antar kawasan perkotaan dan perdesaan disertai pemeliharaan jalan yang sudah ada sampai pada kawasan pedalaman dan perbatasan. Pengembangan ini juga dilakukan pada sentra ekonomi yang akan ditumbuhkan sehingga terbentuk pola jaringan yang terpadu. Mengingat di Provinsi Kalimantan Timur peran angkutan perairan khususnya sungai sangat penting, maka juga dikembangkan sistem intermoda melalui pemanfaatan sarana dan prasarana ASDP untuk menunjang pergerakan intermoda. 
Peningkatan transportasi laut dilakukan dengan melakukan integrasi pergerakan intermoda sekaligus dalam hubungan antar daratan dan kepulauan, dan meningkatkan kapasitas pelabuhan laut dalam kegiatan ekspor-impor. Pengembangan pelabuhan ini dikaitkan dengan pengembangan sentra ekonomi penghasil barang ekspor. Pada saat yang bersamaan juga dilakukan peningkatan keselamatan pelayaran.
Peningkatan pelayanan transportasi udara dilakukan melalui peningkatan penyediaan sarana dan prasarana bandara yang memadai, serta peningkatan bandara perintis menjadi lebih tinggi lagi sehingga aksesibilitas dapat terjangkau. Pengembangan bandara ini juga dilakukan dengan mengarahkan pada sentra kegiatan ekonomi dan pusat kegiatan masyarakat. Pada saat yang bersamaan juga dilakukan peningkatan keselamatan penerbangan.
Pengembangan sistem irigasi dilakukan dengan memprioritaskan pada kemampuan dalam pengairan terhadap sawah, rehabilitasi jaringan irigasi dan bendung, serta pengembangan embung pada lokasi strategis. Pengembangan jaringan daerah rawa dilakukan untuk peningkatan dan pembangunan jaringan tata air daerah rawa dan tambak.
Energi listrik di Provinsi Kalimantan Timur harus ditingkatkan mulai dari penyediaan sumber daya listrik dengan cara intensifikasi, ekstensifikasi dan diversifikasi, dan dilakukan dengan cara parsial pada permukiman yang terpencar dan dalam jumlah kecil, selanjutnya secara keseluruhan diarahkan pada sistem terpadu pada seluruh kawasan. Secara bertahap juga dilakukan efisiensi dengan cara penekanan terjadinya losses tenaga listrik. Pola ini disertai dengan kerjasama antar pelaku kelistrikan beserta distribusinya.
d. Politik, Pemerintahan dan Penegakan Hukum.
Pada dasarnya kegiatan yang dilakukan adalah secara terus menerus berupaya meningkatkan pelayanan bidang pemerintahan kesegenap masyarakat, meningkatkan efisiensi dan kinerja organisasi perangkat daerah, susunan organisasi dan tata kerja lembaga teknis, serta keterpaduan pengelolaan pembangunan daerah. Pada tahap awal ini juga dilakukan peningkatan kualitas sumberdaya manusia bagi segenap aparatur pemerintah disertai dengan pengembangan sistem pengawasan.
Peningkatan pada bidang hukum dilakukan dengan pembangunan infrastruktur sarana dan prasarana hukum khususnya di wilayah perbatasan dan daerah rawan lainnya, pengembangan struktur organisasi setingkat muspida di wilayah kabupaten/kota dan muspika di wilayah kecamatan. Dalam tahap pertama ini juga dilakukan peningkatan kapasitas aparat hukum dalam menjamin supremasi dan kepastian hukum, keadilan dan penegakan hukum.
Pengembangan sistem politik yang demokratis,  pemantapan wawasan dan kesadaran berbangsa dan bernegara. Selanjutnya juga dilakukan peningkatan kewaspadaan nasional dan ketahanan bangsa terhadap berbagai ancaman, gangguan, hambatan dan tantangan atas kehidupan berbangsa dan bernegara serta meningkatkan kesadaran bela negara segenap warga masyarakat. Melakukan peningkatan integrasi sosial – budaya disertai penguatan kelembagaan. 
Seiring dengan alam keterbukaan, maka peran media masa juga ditingkatkan baik jumlah maupun kualitasnya baik media cetak maupun media elektronik. Peningkatan kualitas ini juga menyangkut peningkatan kuantitas dan kualitas media harian, media mingguan, media tabloid maupun media majalah guna meningkatkan kinerja pelayanan publik yang transparan dan akuntabel di Provinsi Kalimantan Timur. Masyarakat juga dibiasakan mengembangkan budaya informasi di berbagai wilayah bahkan sampai pelosok yang diikuti pengembangan sarana dan prasarana komunikasi pembangunan.
e. Penataan Ruang dan Lingkungan. 
Penataan ruang melalui kegiatan: perencanaan, pemanfaatan ruang dan pengendalian pemanfaatan ruang yang efektif dan partisipatif. Penataan ruang khususnya tata guna tanah diikuti dengan tertib penggunaan/penguasan tanah, tertib administrasi pertanahan, tertib hukum pertanahan, dan tertib pemeliharaan tanah dan lingkungan hidup. Program penataan ruang dilakukan secara terintegrasi dengan berbagai program pembangunan yang dimulai dengan pengembangan struktur ruang yang dapat mengurangi disparitas antar wilayah, meningkatkan pertumbuhan wilayah, sesuai dengan fungsi masing-masing wilayah, pemantapan kawasan lindung khususnya hutan lindung dan konservasi sumberdaya air. Selanjutnya adalah melakukan dorongan pada kawasan potensial dan strategis skala nasional dan provinsi, serta pada masing-masing kota/kabupaten. Salah satu kawasan yang perlu didorong pertumbuhannya adalah kawasan pesisir, pantai dan pulau-pulau kecil.
Salah satu kawasan yang memerlukan penanganan secara khusus dan segera adalah kawasan perbatasan dengan mengembangkan fungsinya sebagai kawasan andalan yang mandiri dan pusat kegiatan  ekonomi. Pola ini diikuti dengan penyediaan sarana dan prasarana permukiman pada kawasan perbatasan. Dalam tahap ini juga dilakukan pembinaan politik untuk meningkatkan nasionalisme, rasa kebangsaan dan kerjasama antar negara.
Permukiman masyarakat yang tersebar dalam jumlah besar dan kecil  perlu diarahkan dan menjadi prioritas dalam rangka pembangunan perumahan dan pemukiman yang berwawasan lingkungan sesuai dengan kemampuan masyarakat. Selanjutnya pada berbagai wilayah diperlukan penataan, penyediaan infrastruktur yang memadai, dan revitalisasi kawasan pemukiman kumuh.
Pada permukiman transmigrasi dilakukan peningkatan penyediaan hunian yang layak untuk transmigran, disertai dengan penyediaan lahan usaha yang memadai. Lahan usaha ini harus diarahkan pada peningkatan kegiatan usaha yang bernilai ekonomis tinggi dengan membentuk agroindustri dan agrobisnis.
Terkait dengan pemanfaatan berbagai sumberdaya alam, maka perlu diprioritaskan pemahaman tentang kerangka dasar pembangunan daerah yang berwawasan lingkungan, melalui peningkatan kualitas khususnya dalam rangka penanganan sumberdaya alam dan lingkungan hidup. Selanjutnya dilakukan tindakan pencegahan penurunan kualitas lingkungan, penegakan hukum bagi pelaku perusakan lingkungan, dan upaya perbaikan kualitas bagi lingkungan yang telah rusak termasuk pengendalian kerusakan hutan dan lahan dalam skala luas.
Berbagai upaya juga dilakukan dengan melakukan pengelolaan lingkungan hidup berbasis mitigasi bencana alam diantaranya melakukan pengelolaan pengendalian banjir dan pengamanan kawasan pantai

2. RPJM Ke-2 (2009-2013).
Bila pada tahap pertama berbagai landasan pembangunan jangka panjang telah dilakukan, maka program jangka menengah tahap ke-2 diarahkan pada pemantapan perubahan struktural secara sosial – ekonomi, sehingga pembangunan akan lebih diarahkan pada penguatan kualitas sumberdaya manusia, pengembangan pertanian berbasis agribisnis dan agroindustri mulai berjalan, pengembangan perekonomian telah mengarah pada perbaikan struktur antara produk hulu-hilir. Secara keseluruhan pembangunan telah menunjukan pada arah peningkatan kesejahteraan secara global, lingkungan mulai terkendali, dan secara umum terjadi peningkatan daya saing daerah dalam kemandirian pembangunan. Prasarana dasar pembangunan semakin memiliki peran dalam pemerataan dan mendorong pertumbuhan wilayah, pelaksanaan pembangunan makin menunjukkan peningkatan efisiensi dan efektivitas dengan partisipasi yang makin meningkat serta penataan ruang dijadikan sebagai dasar pijakan pembangunan daerah. Kondisi lingkungan secara global juga menunjukkan adanya peningkatan yang ditandai oleh kesadaran masyarakat akan lingkungan yang makin membaik dan penegakan hukum lingkungan juga semakin baik. Secara keseluruhan dalam program jangka menengah telah mengarah pada pembentukan masyarakat sejahtera dengan pelaksanaan pembangunan yang lebih adil dalam pengertian antar sektor dan antar wilayah, serta kegiatan unggulan daerah mulai dapat bersaing dalam skala nasional. 

a. Pengembangan Sumberdaya Manusia.
Kualitas sumberdaya manusia secara keseluruhan menunjukkan peningkatan yang signifikan ditandai oleh membaiknya partisipasi masyarakat dalam pendidikan, meningkatnya derajat kesehatan masyarakat, berkurangnya pengangguran, peran wanita serta pemuda, prestasi olahraga mulai bersaing di tingkat nasional, kehidupan keagamaan semakin menunjukkan peningkatan kerukunan, dan indeks kesejahteraan sosial juga meningkat yang ditunjukkan oleh berkurangnya anak terlantar. Secara umum kualitas SDM mendekati rata-rata nasional.
Peletakan dasar peningkatan partisipasi pendidikan dan pengembangan sarana dan prasarana pendidikan yang lebih merata telah dengan partisipasi masyarakat yang mendekati usia wajib belajar 12 tahun. Kualitas tenaga pendidik juga semakin baik yang ditandai oleh semakin banyaknya pengajar yang minimum berjenjang S1. Pada saat yang bersamaan pendidikan unggulan, dan pendidikan berbasis ketrampilan disetiap kabupaten/kota sudah mulai terwujud. Kerjasama pendidikan dalam jaringan nasional mulai terbentuk, pendidikan berskala internasional mulai dikembangkan pada perkotaan besar, dan kualitas pendidikan mendekati rata-rata nasional. Peningkatan kualitas pendidikan ini menjadikan kualitas SDM dan ketenagakerjaan juga semakin membaik.
Peningkatan pendidikan pada sisi lain juga meningkatkan kemampuan SDM dalam memanfaatkan iptek dan litbang sehingga keduanya akan menjadi penopang utama dalam pengembangan SDM. Selanjutnya Iptek dan Litbang ini dikembangkan oleh setiap lembaga pemerintah dan swasta sehingga semakin meningkatkan SDM dan kualitas produk setiap kegiatan.
Peningkatan pengetahuan berbagai bidang oleh masyarakat menjadikan kesadaran akan kesehatan juga semakin membaik, dan semakin meningkatnya pelayanan kesehatan seperti bertambahnya fasilitas kesehatan ke berbagai wilayah sampai pelosok, tenaga medis yang semakin terdistribusi menjadikan kualitas kesehatan semakin meningkat. Hal ini ditandai dengan meningkatnya usia harapan hidup, menurunnya jumlah kematian ibu saat melahirkan, serta semakin baiknya lingkungan hidup dan berperilaku hidup sehat masyarakat. Pemerataan pelayanan kesehatan ini juga semakin dinikmati oleh masyarakat kurang mampu, serta masyarakat bersama pemerintah telah dapat mengatasi berbagai wabah dan penyakit endemi.
Peningkatan kualitas pendidikan, penguasaan iptek yang lebih baik dan kualitas kesehatan yang meningkat menjadikan daya saing SDM semakin unggul sehingga selanjutnya menjadikan produktivitas tenaga kerja juga semakin baik. Secara simultan hal ini akan mendorong peningkatan kualitas produktivitas SDM, sehingga sangat mendorong penciptaan peluang kerja yang lebih baik, yang ditandai oleh berkurangnya pengangguran, semakin meningkatnya pendapatan rata-rata dan semakin beragamnya kegiatan usaha masyarakat. Semangat  kewirausahaan makin berkembang dalam rangka menopang pengembangan perekonomian berbasis masyarakat.
Selanjutnya peran wanita dalam berbagai bidang juga menunjukkan adanya peningkatan yang ditandai oleh semakin tinggi peran wanita dalam dunia politik, pemerintahan dan kegiatan kemasyarakatan.  Demikian juga kepemudaan dan olahraga semakin menunjukkan peningkatan yang ditandai oleh peningkatan kegiatan pemuda dan meningkatnya prestasi olahraga. Hal ini ditandai oleh semakin banyaknya pertandingan bertingkat nasional dan internasional, semakin meningkatnya peringkat olahraga dalam skala nasional dan telah dikembangkan sekolah olahraga.
Peningkatan kegiatan masyarakat juga semakin meningkatkan kegiatan bidang keagamaan, juga semakin meningkatkan kerukunan umat beragama. Fasilitas keagamaan semakin membaik, sekolah keagamaan juga menunjukkan adanya peningkatan peran dalam meningkatkan pendidikan dan kualitas sumber daya manusia.
Peningkatan kualitas sumber daya manusia dan perbaikan kondisi sosial-ekonomi menjadikan kesejahteraan sosial masyarakat juga makin membaik. Hal ini antara lain ditandai oleh menurunnya jumlah anak terlantar dan anak asuh serta kemandirian masyarakat semakin kuat.  
b. Pengembangan Ekonomi Wilayah.	
Meningkatnya kualitas sumber daya manusia dan iklim investasi akan mendorong pengembangan perekonomian wilayah. Perubahan struktur ekonomi yang ditandai dengan semakin meningkatnya peran pertanian dalam arti luas, ketergantungan pada sumberdaya alam yang tidak terbarukan secara bertahap mulai berkurang, industri pengolahan semakin berkembang dari hulu sampai hilir. Pengembangan perekonomian ini ditunjang oleh partisipasi masyarakat dalam skala luas, yang ditandai oleh semakin besarnya koperasi dan UKM. Pada sisi lain semangat otonomi semakin mendorong perkembangan dan daya saing daerah, serta munculnya spesialisasi daerah. Dengan demikian interaksi ekonomi antar sektor antar wilayah akan semakin meningkat. Untuk mempercepat pengembangan ekonomi dan wilayah, maka pengembangan kawasan strategis mulai dilakukan.
Peningkatan perekonomian pada berbagai bidang juga nampak pada pertanian tanaman pangan dan hortikultura dimana kemandirian wilayah dapat tercapai melalui kemampuan dalam menyediakan kebutuhan pangan. Selanjutnya sentra produksi pertanian unggulan dan pusat pelayanan seperti pembentukan agropolitan semakin berkembang. Pola ini juga didukung oleh berkembangnya agribisnis dan agroindustri sehingga semakin meningkatkan daya saing daerah dari sisi pertanian tanaman pangan dan hortikultura. Indikator perkembangan ini juga ditunjukkan oleh semakin berkembangnya infrastruktur pertanian, penggunaan peralatan yang semakin modern, dan mengikuti informasi pasar pertanian.
Perkebunan di Kalimantan Timur semakin menunjukkan peran penting dalam perekonomian. Bila pada tahap pertama sudah dilakukan pelaksana pengembangan lahan dan komoditas unggulan perkebunan, maka pada tahap kedua target penyediaan lahan telah terpenuhi setidaknya seluas 50%, dan produknya mulai menghasilkan dan dipasarkan. Sentra perkebunan mulai berkembang, dimana hai ini ditandai juga oleh semakin banyaknya sentra perkebunan dan permukiman masyarakat dengan kegiatan utama perkebunan. Selanjutnya mulai dilakukan pengolahan hasil perkebunan sehinga menciptakan produk hulu – hilir secara simultan yang diikuti juga dengan perbaikan pemasaran dan jaringan pasar nasional dan internasional. Dalam tahap ini peran berbagai stakeholders juga mulai berkembang.

Pemanfaatan sumberdaya hutan semakin dapat diarahkan pada pembentukan hutan lestari dengan pemanfaatan yang seimbang dengan pengolahan yang semakin intensif. Hal ini ditandai oleh meningkatnya pengolahan hasil hutan, berkurangnya pengambilan bahan mentah, dan perdagangan hasil hutan sebagai hasil primer semakin berkurang. Hal ini juga ditunjukkan oleh meningkatnya partisipasi masyarakat dalam menjaga dan mengolah hutan lestari. Partisipasi masyarakat dalam menjaga hutan lestari makin meningkat dan penegakan hukum makin ditingkatkan.
Semakin intensif dan ekstensifnya pemanfaatan lahan pertanian juga sekaligus membuka peluang pengembangan peternakan, disamping ternak yang dikembangkan secara intensif. Selanjutnya pengembangan ternak unggulan mulai berkembang dengan mantap, dimana hal ini ditandai dengan semakin berkurangnya impor ternak, pengolahan produk ternak menjadikan nilai ekonomis ternak semakin meningkat, dan tenaga kerja bidang peternakan semakin meningkat jumlah dan ketrampilannya.
Perkembangan perekonomian Kalimantan Timur juga ditopang oleh perkembangan kelautan dan perikanan  yang semakin meningkat perannya. Pengembangan ini ditopang oleh SDM yang semakin handal, infrastruktur perikanan yang lebih mapan, dan pengolahan hasil ikan menjadi industri perikanan sebagai salah satu komoditas yang diandalkan. Perkembangan ini juga ditandai oleh meningkatnya iklim investasi bidang perikanan, semakin membaiknya pola kemitraan antar stakeholders, dan semakin meningkatnya pendapatan nelayan. 
Perkembangan ekonomi yang membaik, iklim usaha yang makin kondusif menjadikan minat investasi dari dalam negeri dan luar negeri semakin meningkat. Hal ini ditunjang oleh semakin meningkatnya jaminan kepastian usaha dan kepastian hukum, meningkatnya kemudahan berusaha dan investasi yang ditunjukkan oleh semakin meningkatnya nilai investasi daerah. Perkembangan perekonomian akan lebih berkembang dengan ditunjang oleh perindustrian, perdagangan dan koperasi. Dalam tahap ke dua ini, industri berbasis pertanian dan produk unggulan daerah makin berkembang, kawasan industri mulai dipasarkan dengan dukungan infrastruktur dan deregulasi yang memadai, promosi pengembangan kawasan industri dan KEKI terus ditingkatkan. Pada tahap ini neraca perdagangan semakin positif, sentra produk pemasaran telah terbentuk.
Peran pemerintah juga menunjukkan adanya peningkatan melalui semakin membaiknya peran BUMD dalam pembangunan, yang juga ditandai oleh peningkatan peran publik dalam pengelolaan BUMD. Demikian juga dengan koperasi, usaha kecil dan menengah semakin berperan dalam perekonomian lokal sampai internasional yang ditandai oleh meningkatnya jumlah UKM dalam kegiatan perekonomian.
Semakin terpeliharanya kualitas alam dan terjaganya budaya menjadikan pariwisata akan semakin menarik. Perkembangan ini ditandai oleh semakin meningkatnya wisatawan nusantara dan mancanegara, semakin tingginya tingkat hunian, dan semakin baiknya pengelolaan kepariwisataan di Kalimantan Timur. Dalam tahap ini sudah mulai dimantapkan kalender wisata untuk menyambut wisatawan pada berbagai event serta semakin tertata dan menarik obyek wisata unggulan daerah. Promosi wisata sudah pada tingkat nasional yang ditandai oleh terbentuknya jaringan pariwisata nasional dan internasional.
Pertambangan dan migas meskipun tetap memegang peran penting dalam perekonomian tetapi secara proporsional secara bertahap akan menurun perannya. Hal ini ditandai dengan penurunan proporsinya dalam penerimaan daerah. Selanjutnya dalam peningkatan efisiensi dan penjagaan kualitas lingkungan maka pengolahan pertambangan yang lebih ramah lingkungan semakin dikenal dan penataan dan penertiban bekas tambang  sebagai langkah intensifikasi semakin meningkat perannya.
c. Prasarana Dasar. 
Transportasi akan semakin berkembang seiring dengan peningkatan perekonomian wilayah dan kualitas sumber daya manusia. Hal ini juga didukung oleh energi listrik yang semakin mapan dan irigasi yang semakin meluas wilayah pengalirannya.
Transportasi darat semakin berkembang yang ditandai oleh semakin terhubungkannya antar pusat permukiman perkotaan dan perdesaan serta pusat-pusat perekonomian wilayah dan kawasan unggulan daerah. Pemerataan pengembangan jalan ini semakin terlihat pada permukiman yang relatif terpencil (pedalaman). Pengembangan jaringan jalan ini dilakukan secara terpadu dengan sistem transportasi lainnya sebagai sistem intermoda. 
Transportasi laut memiliki peran semakin meningkat dalam mendorong perekonomian melalui kegiatan ekspor-impor antar pulau maupun antar negara. Peningkatan ini ditandai oleh peningkatan skala perdagangan yang melalui pelabuhan dan semakin meningkatnya intensitas pelabuhan itu sendiri. Untuk itu pengembangan pelabuhan prioritas akan tetap didorong perkembangannya. Sesuai dengan perkembangan wilayah, maka dapat mulai dikembangkan pelabuhan khusus pada kawasan tertentu seperti kawasan perkebunan, kawasan ekonomi khusus, ataupun kawasan strategis.
Peran transportasi udara akan semakin penting terutama dalam hubungan dalam maupun luar negeri. Bandara internasional akan semakin berperan yang ditandai oleh semakin tingginya frekuensi penerbangan ke luar negeri dan berkembangnya bandara internasional maupun bongkar muat yang melalui bandara internasional di Kalimantan Timur. Hubungan inter provinsi juga mengalami peningkatan melalui berkembangnya bandara perintis, khususnya pada wilayah potensial.
Penyediaan pangan yang mandiri sangat didukung oleh peningkatan irigasi, yang ditandai oleh semakin mapannya sistem irigasi, semakin luasnya sawah yang dapat diairi, serta terdapat beberapa bendungan atau waduk/embung sebagai cadangan air. Pola ini juga ditunjukkan oleh semakin besarnya produk pertanian tanaman pangan khususnya padi dan palawija.
Pasokan listrik di Provinsi Kalimantan Timur yang mulai mapan semakin ditingkatkan melalui intensifikasi dan diversifikasi terutama pada saat beban puncak. Pengembangan energi listrik ini akan semakin meningkat yang ditandai oleh semakin besarnya pasokan pada berbagai kawasan, serta semakin terdiversifikasinya sumber listrik. Selanjutnya pengembangan yang terpadu antar jaringan sudah mulai berkembang. Berbagai efisiensi untuk mengurangi kehilangan daya juga dilakukan yang ditandai oleh meningkatnya persentase daya terpakai.

d. Politik, Pemerintahan dan Hukum.
Peran pemerintah sebagai regulator dan administrator dalam pembangunan terus dilakukan untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. Upaya ini ditunjukkan dengan semakin meningkatnya efisiensi organisasi perangkat daerah yang ditandai oleh semakin terpenuhinya standar pelayanan dan jumlah perangkat daerah, maupun pada susunan organisasi dan tata kerja lembaga teknis. Selanjutnya peningkatan sumberdaya manusia dalam bidang ini adalah ditandai oleh semakin baiknya tingkat pendidikan pegawai, semakin tersebarnya pegawai pada daerah terpencil ataupun terisolir, pedalaman dan perbatasan. 
Dalam bidang hukum peningkatan pelayanan ditunjukkan oleh meningkatnya pembangunan infrastruktur sarana dan prasarana hukum khususnya di wilayah perbatasan dan daerah rawan lainnya, semakin berkembangnya struktur organisasi setingkat muspida di wilayah kabupaten/kota dan muspika di wilayah kecamatan. Selanjutnya penegakan hukum lebih efektif dijalankan di berbagai bidang pembangunan, juga semakin tercipta kepastian hukum bagi berbagai dunia usaha.
Media masa juga semakin mendapat tempat yang lebih proporsional, lebih terbuka, kualitas media baik cetak maupun elektronik juga semakin meningkat. Berbagai publikasi pembangunan juga semakin meningkat, dan peran bebagai lembaga dalam melakukan publikasi ini semakin banyak jumlahnya.
e. Penataan Ruang dan Lingkungan. 
Pembangunan pada berbagai bidang yang terus meningkat dan mendorong pertumbuhan wilayah akan tetap terarah sesuai dengan pokok-pokok kebijakan seperti tertuang rencana tata ruang wilayah. Struktur ruang semakin menunjukkan adanya keseimbangan distribusi antara perkotaan dan perdesaan, jaringan pergerakan antar wilayah yang makin mapan, dan kegiatan ekonomi utama wilayah semakin memiliki spesialisasi. Berbagai program pembangunan juga semakin mengacu pada tata ruang wilayah, pola ruang yang telah ditetapkan baik ruang daratan, ruang lautan, maupun ruang udara semakin terarah dan terkendali. Hal ini ditandai oleh semakin kecilnya penyimpangan pemanfatan ruang lindung/konservasi. Penataan ruang yang makin kondusif ini akan semakin mendorong minat investasi daerah.
Penanganan kawasan pebatasan melalui pembukaan jalur ekonomi dan kegiatan unggulan semakin menunjukkan peningkatan yang ditandai oleh semakin berkurangnya ketimpangan dengan negara tetangga. Pola ini juga didukung oleh semakin mandirinya kawasan perbatasan khususnya permukiman masyarakat dan semakin berkembangnya pusat-pusat kegiatan di kawasan perbatasan ini. 
Kualitas permukiman di berbagai wilayah juga menunjukkan peningkatan yang ditandai oleh semakin tersedianya perumahan masyarakat berpendapatan rendah, meningkatnya kualitas permukiman, serta semakin berkurangnya pemukiman Kumuh. Permukiman yang semakin meningkat kualitasnya juga mendorong produktivitas masyarakatnya.
Permukiman transmigrasi akan semakin meningkat kualitasnya yang ditandai oleh semakin menurunnya perumahan yang kurang layak huni, semakin tumbuh menjadi perdesaan bahkan menjadi pusat pemerintahan dan perekonomian wilayah sebagai perdesaan baru. Pada permukiman transmigrasi yang potensial akan membentuk berbagai pusat perekonomian melalui semakin berkembangnya agroindustri dan agrobisnis.
Kesadaran pembangunan yang semakin meningkat disertai kesadaran akan keseimbangan alam menjadikan sumberdaya alam akan semakin lestari dan dapat digunakan dalam jangka panjang. Berbagai pembangunan semakin memperhatikan kaidah AMDAL, semakin menurunnya perusakan alam, meningkatnya kualitas lingkungan, dan semakin tegaknya hukum bagi pelaku perusakan lingkungan. Disamping itu keberhasilan pengembalian kualitas pada lingkungan yang rusak semakin mendorong berbagai kegiatan penyelamatan lingkungan, seperti reboisasi. Pengelolaan lingkungan hidup berbasis mitigasi bencana alam juga semakin dipahami oleh masyarakat.

3. RPJM ke-3 (2014-2018).
Pembangunan pada seluruh bidang yang dilakukan dengan konsisten selama dua periode telah menunjukkan pemantapan menuju masyarakat sejahtera, pemerataan hasil pembangunan telah dirasakan masyarakat. Kualitas SDM semakin meningkat, kebergantungan ekonomi pada sumberdaya alam yang tidak terbarukan mulai berkurang, sedangkan pemanfaatan sumberdaya alam yang terbarukan semakin berkembang, dan struktur ekonomi semakin mantap. Prasarana dan sarana dasar pembangunan telah mencapai wilayah pedalaman, pemerintahan berjalan makin efisien, efektif, dan transparan. Selanjutnya penataan ruang menjadi acuan pokok pembangunan wilayah, serta kualitas lingkungan secara global semakin terkendali dan terus meningkat kualitasnya. Secara umum tingkat perkembangan Kalimantan Timur dalam tahap ini setara dengan rata-rata Indonesia, berbagai kegiatan dan produk unggulan telah sampai atau setara dengan rata-rata Asean.
a. Pengembangan Sumberdaya Manusia.
Pembangunan yang dilaksanakan secara terencana dalam dua periode telah meningkatkan kualitas sumberdaya manusia, sehingga menunjukkan daya saing yang makin tinggi. Secara  umum hasil pembangunan SDM yang dilaksanakan dalam periode ini menjadikan kualitas SDM masyarakat Kalimantan Timur telah setara dengan kualitas SDM masyarakat Indonesia. Kesejahteraan masyarakat makin meningkat, dan semakin mandiri dalam melaksanakan berbagai program pembangunan.
Dalam periode ini pendidikan semakin meningkat yang ditunjukkan oleh meratanya pelaksanaan pendidikan ke segenap kawasan perkotaan dan perdesaan, wajib belajar telah mencapai 12 tahun, sekolah unggulan dan sekolah kejuruan sudah berkembang, serta kualitas pendidikan secara umum telah setara dengan rata-rata nasional.  Pada perkotaan utama sudah dikembangkan pendidikan unggulan bertaraf internasional. Peningkatan kualitas pendidikan ini akan menjadi pilar utama peningkatan kualitas SDM. 
Meningkatnya kualitas pendidikan ini sangat berkaitan dengan peningkatan kualitas tenaga kerja yang ditopang oleh litbang dan iptek. Dengan demikian litbang dan iptek telah menjadi suatu kebutuhan setara dengan kebutuhan informatika dan secara umum juga menunjukkan kesetaraannya dengan tingkat nasional. Berbagai keputusan kebijakan dasar diambil berdasarkan hasil penelitian yang valid dan disepakati berbagai pihak. Hal ini juga ditandai oleh semakin besarnya peran litbang dan iptek dalam lembaga pemerintah dan swasta.
Peningkatan kesadaran akan kesehatan dan lebih baiknya perilaku hidup sehat, serta semakin meratanya distribusi fasilitas kesehatan dan tenaga medis-paramedis menjadikan tingkat kesehatan masyarakat Kalimantan Timur semakin baik. Derajat kesehatan masyarakat yang semakin membaik ini juga ditandai oleh semakin meningkatnya usia harapan hidup rata-rata masyarakat, jumlah kematian ibu saat melahirkan semakin dapat ditekan, semakin baiknya lingkungan hidup dan berperilaku hidup sehat masyarakat, wabah dan endemi lokal semakin dapat ditangani secara mandiri. Masyarakat kurang mampu juga semakin mudah menjangkau pelayanan kesehatan yang prima.
Peningkatan kualitas indeks pembangunan manusia yang telah diperoleh menjadikan daya saing semakin meningkat, pendapatan semakin membaik, juga spesialisasi tenaga kerja semakin terjadi. Secara simultan hal ini akan mendorong peningkatan kualitas tenaga kerja, semakin tertekannya pengangguran, dan produktivitas kerja juga semakin mantap. Berbagai kebutuhan tenaga kerja sesuai dengan arah pengembangan ekonomi makro seperti kebutuhan tenaga teknik, medis, perencanaan, manajemen, pariwisata, pengelolaan lingkungan hidup dapat dipenuhi dari masyarakat Kalimantan Timur sendiri. Demikian juga dengan peluang usaha swasta dibidang telematika, dan berbagai jasa telah berkembang dengan cukup baik. Pada sisi lain, dengan semakin terbukanya peluang usaha yang besar dengan peluang pemasaran nasional dan ekspor ke luar negeri menjadikan perkembangan kewirausahaan menjadi tinggi.
Meningkatnya partisipasi wanita dalam berbagai bidang pembangunan semakin mendorong terciptanya kesetaraan gender semakin luasnya peran wanita dalam politik, pemerintahan dan berbagai kegiatan kemasyarakatan.  Peran pemuda dalam pembangunan juga menunjukkan adanya kemapanan yang ditunjukkan oleh banyaknya organisasi pemuda khususnya di bidang organisasi kemasyarakatan, seni dan olahraga. Prestasi olahraga di Kalimantan Timur juga semakin membaik yang ditandai oleh semakin banyaknya pertandingan dalam skala provinsi dan semakin berperannya Kalimantan Timur dalam pengembangan olahraga nasional. Pada saat periode ke-3 ini prestasi olahraga Kalimantan Timur telah dapat bersaing dan mulai diatas rata-rata nasional. 
Dalam bidang keagamaan juga menunjukan peningkatan dimana kerukunan antar umat semakin membaik, kegiatan keagamaan semakin marak, dan fasilitas peribadatan juga semakin berkembang sesuai kebutuhan masyarakat. Sekolah berbasis keagamaan semakin mapan, dan terdistribusi ke berbagai daerah.
Peningkatan berbagai bidang ini juga semakin meningkatkan kualitas SDM secara umum, kesejahteraan sosial masyarakat juga makin membaik yang ditandai oleh semakin berkurangnya anak terlantar dan anak asuh, pemerintah daerah dapat menyantuni berbagai kebutuhan kesejahteraan sosial, dan  kemandirian masyarakat semakin membaik.  
b. Pengembangan Ekonomi Wilayah.	
Bila pada tahap ke-2 perubahan struktur ekonomi sudah mulai mapan, investasi mulai masuk dan semakin meningkat, ketergantungan pada sumberdaya alam primer juga semakin berkurang, industri pengolahan semakin berkembang dari hulu sampai hilir, sektor perdagangan dan jasa semakin meningkat perannya, maka pada tahap ke-3 secara keseluruhan juga akan semakin berkembang dan mapan. Partisipasi masyarakat dalam berbagai bidang pembangunan perekonomian juga menunjukkan peningkatan. Masyarakat banyak semakin tergabung dalam pengembangan koperasi dan berbagai UKM semakin meningkat menjadi besar. Perkembangan dan kondisi perekonomian termasuk investasi di dalamnya sudah sedikit diatas rata-rata nasional. 
Dalam tahap ini penyediaan kebutuhan pangan dan hortikultura dapat dipenuhi secara mandiri, pada saat puncak panen bahkan mulai dapat mengekspor hasil. Perkembangan ini juga didukung oleh berkembangnya teknologi pangan sehingga mulai berkembang diversifikasi penyediaan pangan. Selanjutnya sentra produksi dan pemasaran mulai dari unit paling kecil sampai konsumen telah ada dalam sistem jaringan yang saling menguntungkan. Agropolitan sistem telah tumbuh, infrastruktur pertanian juga semakin berkembang. Kegiatan masyarakat juga telah berbasis pada agribisnis dan agro industri yang secara keseluruhan meningkatkan nilai tambah produk pertanian. Selanjutnya sistem informasi pertanian termasuk informasi pasar juga semakin dikenal oleh petani. 
Perkebunan unggulan telah mencapai tingkat mapan dan produknya telah memiliki daya saing dipasaran nasional dan internasional. Target penyediaan lahan perkebunan telah tercapai, pengembangan telah dilakukan, peran perkebunan menjadi dominan, karena mampu mengembangkan pertanian, peternakan, dan industri pengolahan dari hulu-hilir. Pengolahan hasil perkebunan menjadi pendongkrak perekonomian dan ketenagakerjaan, baik jumlah maupun kualitasnya. Dalam tahap ini sektor perkebunan akan lebih dimantapkan. Sentra perkebunan sudah berkembang yang ditandai juga oleh semakin berkembangnya sentra perkebunan dan permukiman masyarakat berkegiatan utama perkebunan juga semakin berkembang kegiatannya. Pada tahap ini, maka pemasaran dan pengembangan prasarana pendukung pengembangan perkebunan, serta kerjasama dengan berbagai stakeholders untuk mengembangan industri pengolahan hasil perkebunan semakin meningkat. 
Sumberdaya hutan telah memasuki pengelolaan lestari, kawasan hutan lindung semakin memiliki peran dalam keseimbangan lingkungan dan tetap dipertahankan, sementara hutan produksi dikelola secara efisien dan hasilnya dikelola dan diolah sehingga memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi. Penanganan hasil hutan sudah berjalan lebih efektif, dimana penebangan kayu ilegal sudah dapat ditangani dan penegakan hukum juga lebih efektif. Terhadap tanah yang rusak karena bekas penebangan hutan juga semakin tertangani sebagai bagian dari program reboisasi menerus. Pada tahap ini partisipasi masyarakat disekitar kawasan hutan semakin baik dan masyarakat juga semakin merasakan manfaat pengelolaan hutan lestari, dan penegakan hukum terhadap perusakan semakin tertangani dan pencurian hasil hutan semakin minim.
Peternakan pada tahap ini sudah ada pada kondisi yang semakin mantap dalam pengertian peternakan sudah mampu menjadi salah satu penopang ekonomi unggulan, diversifikasi produk peternakan dan pengolahannya mendorong pengembangan industri pengolahan. Kemandirian dapat memenuhi kebutuhan akan ternak telah tercapai, dan selanjutnya hasil ternak ungulan mulai dapat diekspor. Indikator keberhasilan ini adalah semakin meningkatnya iklim usaha peternakan, semakin tertanggulanginya penyakit ternak. Sumberdaya manusia dalam pengolahan ternak juga semakin baik yang ditandai oleh meningkatnya jumlah usaha ternak, tenaga ahli bidang peternakan, dan lembaga penelitian dan penyediaan ternak unggulan semakin berkembang.
Dalam bidang kelautan dan perikanan  terjadi peningkatan produk yang bukan saja menghasilkan dan memasarkan ikan segar, tetapi juga pengolahan hasil penangkapan ikan. Perkembangan perikanan ini ditopang oleh kualitas SDM yang semakin baik, penggunaan sarana dan prasarana perikanan yang semakin canggih, dan kelembagaan yang lebih mapan. Selanjutnya sentra-sentra produksi perikanan juga semakin berkembang, investasi dan kemitraan perikanan semakin diminati, juga kualitas lingkungan perikanan semakin terpelihara dengan indikasi semakin terkendalinya pencemaran perairan dari limbah industri dan rumah tangga.
Perkembangan kualitas SDM, struktur ekonomi yang makin makin mantap dan kepastian hukum yang semakin baik dan transparan, mendorong investasi daerah baik dari dalam maupun luar negeri. Peningkatan investasi ini diikuti oleh meluasnya pengembangan sarana penunjang perdagangan melalui pengembangan jaringan informasi produksi, dan pasar dalam skala nasional dan internasional. 
Berbagai produk andalan dan investasi yang makin berkembang memerlukan pemasaran yang luas sehingga peran perdagangan menjadi sentral. Industri mulai mapan dan kawasan industri maupun KEKI telah berkembang. Struktur industri mulai mapan, perkembangan produk hulu – hilir makin berkembang dan berkaitan. Perdagangan produk unggulan makin berkembang, kerjasama antar wilayah dan negara dalam menjalin perdagangan makin mapan dan kontinyu, serta neraca perdagangan semakin positif. Dalam tahap ini peran BUMD dalam mengembangkan ekonomi semakin penting dan makin terwujud kemitraan antara BUMD dengan mitra usaha lainnya sekaligus sebagai salah satu sumber PAD. 
Peran koperasi dan UKM dalam perdagangan dan perindustrian menjadi semakin penting, yang ditandai dengan meningkatnya jumlah pelaku usaha bidang perdagangan dan perindustrian. Selanjutnya semakin terbentuk kemitraan dalam pemenuhan bahan baku, proses produksi dan jaminan pasar untuk menjamin kontinuitas produk.
Pariwisata di Kalimatan Timur semakin meningkat perannya, terutama wisata berbasis ekologi atau ecotourism, budaya dan alam. Jaringan wisata nasional dan internasional semakin mantap yang ditandai oleh adanya integrasi antar kunjungan wisata, semakin berkembangnya akomodasi dan industri wisata. Kemasan wisata yang makin menarik melalui pengembangan jalur wisata dan kalender wisata yang makin menarik dikemas.  Obyek wisata yang ada semakin tertata dan memiliki ciri yang khas sehingga secara keseluruhan membentuk atraksi yang saling melengkapi. Pengelolaan pariwisata semakin membaik, yang ditandai oleh semakin meningkatnya kualitas SDM dan manajemen kepariwisataan.
Pertambangan dan migas sampai tahap ini tetap memiliki peran penting dalam perekonomian meskipun secara proporsional dan bertahap menurun perannya. Pada saat yang bersamaan juga dilakukan peningkatan efisiensi melalui diversifikasi dan pengolahan sisa penambangan serta peningkatan nilai tambah migas. Selanjutnya pengelolaan hasil-hasil penambangan dan migas yang ada semakin dikembangkan lebih efisien dan terkendali. 
c. Prasarana Dasar. 
Peran transportasi darat semakin penting sebagai penghubung antar pusat permukiman dan pusat produksi yang ditandai oleh semakin banyaknya panjang jalan yang dibangun, semakin terpeliharanya  jaringan jalan yang ada, serta semakin berkembangnya angkutan darat antar wilayah, antar provinsi maupun pada kawasan perbatasan/pedalaman. Permukiman dan sentra produksi memiliki akses darat yang semakin baik dengan pusat pemasaran. Dalam skala luas pengembangan jaringan jalan ini dibangun secara lebih terpadu dengan sistem transportasi lain. Antara pusat pengolahan atau kawasan industri dan kawasan perkotaan yang intensitasnya sangat tinggi dengan kawasan pelabuhan laut dan bandar udara dapat dikembangkan jalan tol.
Peningkatan ekonomi dalam tahap ini akan lebih didukung oleh perkembangan transportasi khususnya sebagai gerbang ekspor-impor, yang ditandai oleh semakin besarnya nilai ekspor-impor. Pelabuhan laut akan semakin berperan dalam mendorong kelancaran distribusi barang dan manusia, yang ditandai oleh makin besarnya bongkar-muat di pelabuhan. 
Transportasi udara pada tahap ini sudah menjadi kebutuhan utama baik untuk pergerakan lokal, nasional, maupun internasional. Bandara perintis sampai internasional telah memasuki masa mapan yang ditandai oleh semakin lancarnya pelayanan penerbangan, semakin bertambahnya peran bandara udara dalam mendorong ekspor, dan semakin baiknya hubungan intermoda di Kalimantan Timur.
Sistem irigasi semakin mampu mendorong pencetakan sawah baru, meningkatkan produk pertanian, yang ditandai oleh semakin besarnya produk pertanian. Perbaikan irigasi ini telah dapat menunjang swasembada pangan. Penyediaan pangan yang mandiri sangat didukung oleh perkembangan irigasi, yang ditandai oleh semakin mapannya sistem irigasi, semakin luasnya sawah yang dapat diairi, semakin besarnya produk pertanian, dan semakin optimalnya pemanfaatan sumberdaya air. Pemanfaatan irigasi ini semakin didukung oleh pengembangan bendungan dan  waduk/embung sebagai cadangan air.
Perkembangan ekonomi dan kegiatan masyarakat yang menuju kemapanan dalam pembentukan masyarakat sejahtera juga semakin didukung oleh pasokan listrik yang lebih baik. Peningkatan pasokan melalui pembuatan pembangkit baru, pengembangan jaringan yang saling berhubungan atau interconected system, serta diversifikasi sumber pembangkit menjadikan tahap ini tidak kekurangan pasokan pada saat beban puncak terjadi. Pada wilayah yang tersebar dalam jumlah kecil masih dilayani oleh PLTD secara mandiri yang jumlahnya semakin berkurang karena pasokan dari interconnected system semakin luas jangkauannya.
d. Politik, Pemerintahan dan Penegakkan Hukum.
Pada tahap ketiga ini peran pemerintah terus meningkatkan efisiensi dalam memberikan pelayanan pada masyarakat, efisiensi, efektifitas, transparansi dan akuntabilitasnya semakin nyata. Efisiensi tingkat pelayanannya telah sama dengan rata-rata nasional, standar pelayanan dan jumlah perangkat daerah telah terpenuhi. Kualifikasi sumberdaya manusia dalam bidang ini sudah baik, yang ditandai oleh tingkat pendidikan pegawai yang lebih tinggi, setiap bidang memiliki spesifikasi keahlian yang memadai, serta pada daerah terpencil,  terisolir, pedalaman dan perbatasan juga memiliki pelayanan yang sudah memenuhi standar. 
Pada tahap ketiga berbagai perangkat hukum telah memiliki infrastruktur sarana dan prasarana hukum yang memadai, baik pada wilayah yang telah maju maupun baru termasuk wilayah perbatasan. Pada tahap ini penegakan hukum sudah lebih efektif dijalankan, kualitas SDM bidang hukum sudah baik yang ditandai oleh peningkatan kualitas SDM melalui berbagai penyelenggaraan pelatihan, pendidikan, bagi aparat hukum. Berbagai regulasi bidang hukum juga lebih dapat dilaksanakan secara efektif, demikian juga alokasi anggaran APBD di sektor hukum dan keamanan serta ketertiban masyarakat telah memadai.
Peran media masa telah mendekati pola mapan dan proporsional serta seimbang dalam memberikan informasi tentang pembangunan dan kemasyarakatan dan dunia usaha. Media cetak maupun elektronik telah mendapat tempat yang proporsional, penyelenggaraan terbuka dan bertanggungjawab, serta kualitasnya semakin lebih baik. Salah satu bagian dalam pengembangan peran media masa adalah ditandai dengan adanya kajian ilmiah dan teknologi tepat guna atau populer. 
e. Penataan Ruang dan Lingkungan. 
Pada tahap ini kaidah penataan ruang mulai dipahami dengan cukup baik oleh masyarakat, pemerintah, maupun dunia usaha, sehingga berbagai program pembangunan diarahkan sesuai dengan rencana tata ruang wilayah. Secara lebih spesifik, struktur ruang yang dibentuk menunjukkan terbentuknya keseimbangan perkembangan antara perkotaan dan perdesaan yang didukung oleh prasarana yang memadai, telematika telah berkembang sampai tingkat perdesaan, dan kegiatan ekonomi utama semakin mendukung perkembangan wilayah. Keseimbangan fungsi kawasan budidaya dan lindung yang telah ditetapkan dalam rencana tata ruang wilayah semakin terwujud yang ditandai oleh semakin kecilnya penyimpangan pemanfaatan ruang. Berbagai program pembangunan juga semakin mengacu pada tata ruang wilayah. Penataan ruang yang makin kondusif ini akan semakin mendorong minat investasi daerah, yang ditandai oleh semakin berkembangnya kawasan strategis dan kawasan ekonomi khusus, maupun pusat-pusat produksi semakin diminati oleh investor.
Kawasan perbatasan semakin tertangani dengan baik yang ditandai oleh lebih terbukanya jalur ekonomi dan kegiatan unggulan semakin berkembang, dan yang terpenting ketertinggalan dengan negara tetangga sudah semakin rendah. Pada tahap ini kemandirian kawasan perbatasan khususnya permukiman masyarakat semakin tinggi yang ditandai oleh semakin berkembangnya pusat-pusat kegiatan masyarakat, serta fasilitas dan utilitas umum telah terpenuhi dengan baik. 
Seiring dengan meningkatnya kegiatan perekonomian, dan kesadaran akan kualitas lingkungan hidup, maka kualitas permukiman di berbagai wilayah juga semakin baik yang ditandai oleh terpenuhinya perumahan masyarakat berpendapatan rendah, meningkatnya kualitas permukiman secara rata-rata, serta semakin berkurangnya pemukiman Kumuh. Berbagai permukiman tradisional yang ada juga tetap terjaga, sebagian merupakan aset wisata dan budaya, dengan kualitas lingkungan yang lebih sehat.
Permukiman transmigrasi semakin menunjukkan peningkatan kualitas yang ditandai oleh semakin mapannya tingkat hunian, sebagian kawasan transmigrasi telah tumbuh menjadi kawasan perdesaan dan memiliki fungsi sebagai pusat perekonomian. Beberapa permukiman transmigrasi yang potensial telah terbentuk sebagai pusat perekonomian baru yang mampu berkembang sebagai pusat agroindustri dan agrobisnis.
Seiring dengan meningkatnya pengetahuan akan lingkungan hidup bagi masyarakat, maka kesadaran akan keseimbangan alam juga semakin baik, sehingga berbagai upaya pelestarian sumberdaya sudah dilakukan dengan kesadaran yang tinggi. Pendidikan lingkungan sudah mulai terintegrasi dalam pendidikan formal dan berbagai kegiatan masyarakat dan hal tersebut ditunjukkan oleh semakin menurunnya perusakan alam, meningkatnya kualitas lingkungan, dan semakin tegaknya hukum bagi pelaku perusakan lingkungan. Amdal sudah merupakan acuan dasar dalam pelaksanaan pembangunan. Berbagai upaya pengembalian kualitas lingkungan yang rusak semakin tertangani dengan baik, dan berbagai upaya penyelamatan lingkungan juga dilakukan dengan kesadaran yang tinggi. 

4. RPJM Ke-4 (2019-2023).
Berdasarkan pencapaian pembangunan selama tiga periode yang dilaksanakan secara konsisten, maka RPJM ke-4 ditujukan untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan sejahtera di segenap wilayah dalam pelaksanaan pembangunan yang berkelanjutan melalui peningkatkan kualitas sumber daya manusia, pemantapan struktur ekonomi dengan partisipasi masyarakat yang seluas-luasnya, peningkatan pelayanan dasar bagi masyarakat, peningkatkan efisiensi dan efektivitas pemerintahan yang partisipatif berbasis penegakan hukum, dan bersesuaian dengan rencana tata ruang wilayah berbasis ekonomi dan ekologi.
Dalam RPJM ke-4 ini dicirikan oleh mantapnya berbagai sistem pembangunan, kemandirian dan daya saing daerah yang makin tinggi, tingkat perkembangan wilayah berada diatas rata-rata nasional dan secara umum mampu bersaing dalam lingkup Asean bahkan pada beberapa bagian bahkan sudah mampu bersaing dalam skala Asia-Pasific. Secara Umum kualitas SDM sudah baik dengan tingkat pendidikan keahlian dan ketrampilan yang memadai; perekonomian tumbuh diatas rata-rata nasional dengan tingkat ketimpangan yang rendah; prasarana dan sarana dasar telah menjangkau ke segenap pelosok wilayah; pemerintahan yang berjalan secara efisien, efektif, transparan dan akuntabilitasnya tinggi diikuti penegakan hukum tanpa pandang bulu; serta penataan ruang menjadi acuan pengembangan wilayah dengan kesimbangan ekosistem yang baik dan terjaganya keanekaragaman hayati yang tinggi.
a. Pengembangan Sumberdaya Manusia.
Kualitas SDM dalam periode ini sudah berada dalam kondisi mapan, tingkat dan kualitas pendidikan membaik, kesehatan rata-rata masyarakat tinggi, peran wanita dan pemuda dalam berbagai program pembangunan semakin menampakkan hasil. Dalam konteks ini kemandirian masyarakat telah mencapai tingkat mapan, dan daya saingnya tinggi.
Partisipasi masyarakat dalam pendidikan telah ada dalam tingkat kesadaran yang tinggi yang ditunjukkan oleh pelaksanaan pendidikan ke segenap wilayah telah mencapai 12 tahun dan pendidikan tinggi sudah merupakan kebutuhan. Mayoritas penduduk dalam usia sekolah (dan kuliah) mengenyam dunia pendidikan dengan spesialisasi yang lebih terfokus pada kebutuhan pasar kerja. Sekolah unggulan dan sekolah kejuruan  telah berkembang di setiap wilayah, serta kualitas pendidikan umumnya telah ada diatas rata-rata nasional, dan pada pendidikan bertaraf internasional. Hal ini ditunjukkan oleh tingkat dan nilai kelulusan yang ada diatas rata-rata nasional, kualitas pengajar pendidikan dasar dan menengah telah berpendidikan minimal S1, dan pembinaan - pelatihan telah berjalan menerus. 

Lebih lanjut perkembangan kualitas SDM ini terus ditopang oleh litbang dan iptek yang juga merupakan kebutuhan masyarakat dan dunia usaha. Kebutuhan akan litbang dan iptek ini terus mendorong berbagai lembaga untuk memanfaatkan jasa tersebut, dan berbagai produk litbang dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan publik. Hal ini ditandai oleh semakin berkembangnya wacana tentang perlunya penggunaan hasil penelitian, serta makin munculnya litbang dan pengunaan iptek canggih pada lembaga pemerintah dan swasta.
Pada tahap ini perbaikan pendidikan dan pengetahuan masyarakat juga menjadikan kesadaran akan kesehatan terus meningkat, perilaku hidup sehat telah memasyarakat. Pelayanan kesehatan berupa fasilitas kesehatan serta tenaga medis-paramedis telah terdistribusi dengan baik yang ditandai oleh semakin mudahnya masyarakat memperoleh pelayanan kesehatan, dan hal ini juga terjangkau oleh masyarakat miskin. Peningkatan derajat kesehatan dan pelayanan kesehatan masyarakat ini ditandai oleh semakin tingginya usia harapan hidup rata-rata masyarakat yang mencapai diatas rata-rata nasional, jumlah kematian ibu saat melahirkan semakin kecil, wabah semakin dini dapat diatasi, dan perilaku hidup sehat masyarakat juga semakin baik. Secara umum pelayanan kesehatan bagi seluruh masyarakat termasuk dalam pelayanan prima. 
Pembangunan yang telah dilaksanakan dalam tiga periode sebelumnya meningkatkan indeks pembangunan manusia  dan daya saing semakin tinggi, pendapatan masyarakat semakin membaik, serta spesialisasi tenaga kerja semakin terbentuk. Pola ini secara keseluruhan akan semakin mendorong peningkatan kualitas tenaga kerja baik dalam pengetahuan maupun keahlian, semakin kecilnya angka pengangguran, dan secara umum produktivitas kerja juga semakin membaik. Penyediaan tenaga kerja yang memadai dan handal  sudah tersedia di Kalimantan Timur  yang sesuai dengan arah pengembangan ekonomi makro. Tenaga kerja dengan keahlian spesifik sesuai bidang pembangunan dapat dipenuhi oleh masyarakat setempat. Peningkatan kemampuan di berbagai bidang ini juga semakin membuka peluang usaha dibidang telematika, dan berbagai jasa umum dan konstruksi semakin berkembang dengan cukup baik. Dalam tahap ini kegiatan kewirausahaan makin nyata dan sebagian besar masyarakat tidak lagi bergantung pada sektor formal.
Peningkatan partisipasi wanita dalam berbagai bidang pembangunan semakin mantap dan kesetaraan gender semakin menunjukkan peran wanita dalam politik, pemerintahan dan berbagai kegiatan kemasyarakatan.  Selanjutnya peran pemuda juga menunjukkan perkembangan yang semakin membaik, organisasi pemuda di bidang organisasi kemasyarakatan, seni dan olahraga juga semakin berkembang, bukan hanya pada tingkat kabupaten/kota akan tetapi sampai pada tingkat kecamatan dan desa.  Berbagai peningkatan prestasi bidang olahraga unggulan  Kalimantan Timur juga semakin membaik yang ditandai oleh semakin meningkatnya peringkat dalam skala nasional, semakin banyaknya petandingan dan eksebisi, serta bertambah semaraknya organisasi atau perkumpulan  kepemudaan berbasis olahraga.  
Dalam periode atau RPJM ke-4 ini bidang keagamaan menunjukan semakin baiknya kerukunan antar umat beragama, kegiatan keagamaan semakin marak yang ditandai oleh semakin banyaknya kegiatan keagamaan oleh masyarakat, dan fasilitas peribadatan semakin merata dan berkembang sesuai kebutuhan masing-masing pemeluk agama. Sekolah keagamaan semakin mapan dan mampu bersaing dalam skala nasional, dan terdistribusi ke berbagai daerah.
Dalam tahap ini kualitas SDM secara umum semakin membaik demikian juga dengan kesejahteraan sosial masyarakat, yang ditandai oleh semakin berkurangnya anak terlantar dan anak asuh, dimana anak asuh dan terlantar semakin mendapat pelayanan sosial yang setara dengan anak lain. Pemerintah daerah dapat menyantuni berbagai kebutuhan masyarakat yang kurang beruntung dan semakin meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat.  
b. Pengembangan Ekonomi Wilayah.	
Perubahan struktur ekonomi masyarakat sudah menunjukkan pola yang semakin mapan, investasi sektor produktif semakin meningkat, pertanian dalam arti luas semakin menjadi tumpuan, ketergantungan pada sumberdaya alam primer yang tidak terbarukan semakin berkurang, industri pengolahan semakin berperan dalam memantapkan struktur perekonomian dari hulu sampai hilir dan keterkaitan antar sektor makin tinggi, sektor perdagangan dan jasa semakin meningkat perannya dalam lingkup nasional dan internasional dengan indikasi neraca perdagangan internasional yang positif, dan secara keseluruhan menunjukkan kemapanan struktur ekonomi dalam periode ke empat tersebut. Partisipasi masyarakat dalam pembangunan perekonomian semakin tinggi, dan masyarakat banyak semakin tergabung dalam koperasi dan berbagai UKM. 
Pelaksanaan pembangunan bidang pertanian tanaman pangan dan hortikultura dalam tahap ini menunjukkan bahwa penyediaan lahan baik pada lahan sawah – tegal maupun gambut untuk kebutuhan pangan dan hortikultura telah dapat dipenuhi secara mandiri, ketahanan pangan sudah mapan, beberapa produk unggulan sudah diekspor dalam kemasan yang memenuhi standar perdagangan. Diversifikasi pangan sudah dikenal masyarakat dan didukung oleh teknologi pangan yang memenuhi standar kesehatan. Pada tahap ini perkembangan pertanian dan hortikultura telah ditunjang oleh sistem pemasaran dalam sistem jaringan nasional dan internasional. Agropolitan sistem menjadi andalan pengembangan, infrastruktur pertanian telah mapan. Kegiatan pertanian berbasis pada agribisnis dan agro industri yang memberi nilai tambah produk pertanian semakin terarah. 
Pada RPJM ke – 4 ini perkebunan unggulan telah menjadi salah satu tumpuan ekonomi wilayah, memiliki daya saing tinggi di pasaran nasional dan internasional. Peran perkebunan menjadi lebih penting, karena mampu mengembangkan bidang lain dengan berkembangnya industri pengolahan dari hulu-hilir dengan pangsa pasar ekspor. Pengembangan perkebunan ini juga ditandai oleh berbagai diversifikasi hasil, menyerap tenaga kerja yang makin baik, membentuk pusat permukiman berbasis perkebunan, serta mampu menjadi pusat pengembangan teknologi bidang perkebunan. Pada tahap ini, kerjasama dengan berbagai stakeholders semakin mantap dan masyarakat semakin mendapatkan nilai tambah dari pengembangan perkebunan. 
Sumberdaya hutan yang telah dikelola selama tiga periode dalam RPJM    ke – 4 ini dapat dikatagorikan sebagai pengelolaan lestari dan terkontrol oleh stakeholders, kawasan hutan lindung semakin berfungsi sebagai  penyeimbang lingkungan hidup dan memiliki keanekaragaman hayati yang makin tinggi;  sementara hutan produksi semakin dikelola dengan arif dan  efisien. Ekspor bahan mentah sudah tidak dilakukan, pengolahan hasil hutan dilakukan dengan rangkaian yang lebih panjang dan nilai ekonomisnya juga lebih tinggi. Penegakan hukum terhadap pelaku liar penebangan kayu sudah dapat ditangani dengan lebih sistematis. Penanganan kerusakan tanah pasca penebangan hutan semakin tertangani yang dilaksanakan melalui program reboisasi terus menerus. Partisipasi masyarakat disekitar kawasan hutan sudah mendukung pada pembentukan dan pengelolaan hutan lestari.
Pengembangan peternakan dalam RPJM ke – 4 ini sudah ada pada kondisi yang mantap, mulai dari bibit ternak ungul sampai pengolahan produk ternak sudah dapat dilakukan secara mandiri, diversifikasi produk peternakan dan pengolahannya merupakan sebuah rangkaian menerus dari pengembangan peternakan. Pada tingkat ini beberapa produk ternak sudah diolah dan menjadi komoditas ekspor. Indikator keberhasilan ini adalah meningkatnya kualitas dan kuantitas produk peternakan, industri produk ternak menjadi bagian dari kebutuhan masyarakat dan berbagai penyakit ternak sudah dapat dideteksi secara dini dan ditangulangi dengan dini pula. Tenaga ahli bidang peternakan semakin meningkat jumlahnya, dan lembaga penelitian dan penyediaan bibit ternak unggulan semakin berkembang, serta kotoran ternak sudah dapat diolah menjadi pupuk kandang dalam kemasan yang mudah didistribusikan.
Pada tahap ini bidang kelautan dan perikanan  memiliki peran semakin penting dengan pengambilan hasil kelautan yang mendukung laut lestari, didukung oleh teknologi yang memadai, pemasaran ikan bukan hanya ikan segar, tetapi juga ikan olahan. Hal ini berarti juga industri pengolahan ikan semakin berkembang. Untuk ini maka investasi bidang perikanan terus dipromosikan, pembinaan untuk peningkatan kualitas SDM semakin ditingkatkan, penggunaan sarana dan prasarana perikanan semakin canggih, dan kelembagaan yang lebih mapan. Sentra-sentra produksi perikanan juga semakin berkembang, kualitas lingkungan permukiman nelayan semakin baik dan pencemaran perairan dari limbah industri dan rumah tangga pengolah ikan semakin terkendali. 
Berbagai kemudahan dalam penanaman modal atau investasi yang kondusif semakin meningkatkan minat investasi daerah diberbagai bidang, baik dari dalam maupun luar negeri. Pembentukan kawasan ekonomi potensial, kawasan strategis yang dipromosikan makin diminati investor, yang perlu terus dijaga kondisinya. Promosi berbagai peluang investasi mudah diakses melalui sarana elektronik maupun melalui promosi langsung. 
Perkembangan perindustrian telah mendorong terciptanya struktur ekonomi yang mantap, pertumbuhan yang besar diatas rata-rata nasional dan ada pada rata-rata Asean. Produk ungulan daerah sudah dapat bersaing dalam pasar Asean sedangkan pengembangan kawasn industri dan KEKI telah menembus pasar Asia-Pasific. SDM perindustrian telah memiliki spesialisasi yang tinggi dengan dukungan kelembagaan yang mendorong pengembangan SDM dan kegiatan perindustrian. Secara umum perdagangan telah memasuki pasar ekspor utama Asia-Pasific, terdapat kerjasama regional yang baik dan neraca perdagangan yang makin positif. Peran BUMD sudah mapan, berbagai program kemitraan antara BUMD dengan berbagai lembaga semakin meningkat. Peran koperasi dan UKM dalam perdagangan dan perindustrian sudah ada dalam tingkat mapan, pelaku usaha bidang perdagangan dan perindustrian semakin meningkat yang pelakunya adalah masyarakat sendiri.
Pemeliharaan kualitas lingkungan yang semakin baik dan budaya yang makin terpelihara menjadikan daya tarik tersendiri bagi wisatawan dan memiliki peran makin penting dalam meningkatkan pendapatan daerah dan masyarakat. Wisata berbasis ekologi atau ecotourism, budaya dan alam makin diminati masyarakat luar negeri, jaringan wisata nasional dan internasional sudah terbentuk sehingga Kalimantan Timur sudah masuk dalam tujuan utama wisata Indonesia. Kalender wisata sudah menjadi bagian dari perjalanan wisatawan nusantara dan mancanegara. Akomodasi wisata dan industri wisata memiliki ciri atau muatan lokal yang makin menarik. Obyek wisata memiliki ciri khas yang saling melengkapi, keanekaragaman hayati semakin melengkapi daya tarik wisata yang sudah berkembang. Pengelolaan pariwisata semakin membaik, yang ditandai oleh semakin tingginya spesialisasi keahlian bidang pariwisata dan arah kebijakan pengembangan wisata didukung oleh berbagai sektor lain sebagai satu sistem pembangunan yang utuh.
Pada tahap ke-empat ini pertambangan dan migas tetap memegang peran penting yang secara proporsional menunjukkan penurunan jumlah produksi tetapi diikuti peningkatan kualitas pengolahan. Selanjutnya peningkatan efisiensi tetap dilakukan secara menerus, diversifikasi dan pengolahan sisa penambangan semakin dilakukan secara intensif. Pengembangan migas telah mampu mengekspot pengolahan hasil sebagai industri hilir. Berkaitan dengan pelestarian lingkungan hidup dalam jangka panjang, maka setiap area bekas tambang ditingkatkan kualitasnya melalui penghijauan untuk kawasan lindung maupun budidaya.
c. Prasarana Dasar. 
Pembangunan yang ada pada tahap yang mapan menjadikan transportasi darat memiliki peran sangat penting  dan hubungan antar pusat permukiman dan pusat produksi sudah terhubungkan secara keseluruhan. Hal ini ditandai oleh telah terwujudnya jalan lintas Kalimantan, jalan dalam provinsi dan negara yang dibangun sudah mencapai pelosok, telah dikembangkan jalan antar provinsi, maupun pada kawasan perbatasan. Jalan yang telah dibangun dapat dipelihara secara memadai. Permukiman perkotaan dan perdesaan serta sentra produksi memiliki akses darat yang semakin baik ditandai oleh semakin baiknya kondisi jalan sebagai penghubung dengan pusat produksi. Pengembangan jaringan jalan ini terus dipacu untuk membentuk sistem intermoda yang lebih baik. Jalan tol sudah terwujud terutama sebagai penghubung antara pusat pengolahan atau kawasan industri dan kawasan perkotaan yang intensitasnya sangat tingi,  dengan kawasan pelabuhan laut dan bandar udara.
Pada tahap ini pelabuhan laut yang ditetapkan telah berfungsi secara penuh yang bermanfaat dalam mendorong perdagangan dalam skala nasional maupun internasional melalui kegiatan ekspor – impor. Pelabuhan yang berskala regional dan nasional maupun pelabuhan perintis telah mapan sesuai dengan fungsi masing-masing. Berbagai deregulasi bidang kepabeanan akan mendorong volume perdagangan antar wilayah yang tentunya akan melalui pelabuhan laut.
Perkembangan kegiatan antar wilayah lebih mendorong aktivitas transportasi udara dan  transportasi udara merupakan kebutuhan utama baik untuk pergerakan lokal, nasional, maupun internasional. Bandara perintis sampai internasional telah dapat melayani dengan lebih efisien dan lebih baik, frekuensi penerbangan semakin banyak dan jumlah bongkar muat barang dan orang juga terus meningkat. 
Peningkatan produktivitas tanah untuk pertanian semakin meluas dan sistem irigasi semakin mampu mengairi dalam jangka panjang serta dapat mengairi sawah yang diperluas. Perbaikan irigasi ini ditandai oleh kemampuan penyediaan pangan secara mandiri bahkan sudah dapat mengekspor. Sebagai pendukung pengembangan irigasi ini  pembangunan bendungan dan  waduk/embung  juga semakin bertambah jumlahnya.
Persediaan  energi listrik telah mencapai tahap mapan, pasokan listrik untuk permukiman perkotaan dan perdesaan, kawasan industri dan berbagai kebutuhan lain telah dapat dipenuhi meskipun pada saat beban puncak. Pengembangan sistem terpadu, diversifikasi sumber pembangkit dan sistem pengamanannya telah memenuhi standar kebutuhan. Hanya sebagian wilayah yang tersebar dalam jumlah kecil masih ditangani oleh PLTD Mandiri. 
d. Politik, Pemerintahan dan Penegakkan Hukum.
Pada tahap ini pemerintahan telah berjalan dengan mapan, dalam memberikan pelayanan pada masyarakat telah berlaku prinsip efisiensi, efektifitas, transparansi dan akuntabilitasnya pada berbagai sektor. Proses perijinan telah berjalan dengan cara yang lebih sederhana, sehingga lebih mendorong investasi daerah. Berbagai proses debirokratisasi terus dijalankan dengan cara yang lebih bertangungjawab, pelayanan publik sudah menyentuh wilayah terpencil,  terisolir, pedalaman dan perbatasan. Kualitas SDM juga semakin meningkat yang ditandai oleh penggunaan alat yang lebih canggih, organisasi yang lebih sederhana dan tingkat kecepatan pelayanan yang lebih hemat waktu.
Pada tahap ke empat ini bidang hukum telah menduduki tempat sentral dalam perikehidupan. Hal ini ditunjukkan oleh semakin lengkapnya perangkat hukum pada berbagai wilayah. Penegakan hukum sudah berjalan dengan lebih efektif dimana kualitas SDM bidang hukum sudah baik yang ditandai oleh peningkatan kualitas SDM dengan semakin baiknya tingkat pendidikan bagi aparat hukum, dan kesadaran masyarakat akan hukum juga semakin membaik.  Berbagai deregulasi bidang hukum juga lebih banyak dihasilkan, dan alokasi anggaran  untuk bidang  hukum dan keamanan serta ketertiban masyarakat telah cukup untuk melaksanakan berbagai tindakan hukum yang diperlukan.
Media masa telah memiliki pola yang mapan dan telah berperan secara  proporsional serta seimbang dalam memberikan informasi tentang pembangunan dan kemasyarakatan dan dunia usaha. Berbagai media cetak dan  elektronik telah menjadi bagian kebutuhan pokok masyarakat yang pelaksanaannya  lebih dilakukan dengan cara proporsional, terbuka dan bertanggungjawab. Berbagai kajian ilmiah dan teknologi tepat guna atau populer lebih mendapatkan tempat dan juga berkembang. 
e. Penataan Ruang dan Lingkungan. 
Pelaksanaan pembangunan selama tiga tahap telah menunjukkan hasil yang makin baik. Berbagai pelaksanaan program pembangunan lebih mengacu pada rencana tata ruang wilayah. Masyarakat, pemerintah, maupun dunia usaha lebih memiliki pemahaman yang baik tentang rencana tata ruang. Hal ini dapat dilihat dari semakin banyaknya produk turunan dari rencana tata ruang wilayah provinsi, kabupaten/kota dalam bentuk rencana detail-teknis ruang tertentu. 
Berbagai program pembangunan juga lebih bersesuaian dengan rencana tata ruang wilayah. Struktur ruang wilayah dalam skala Provinsi dan Kabupaten/Kota menunjukkan terbentuknya keseimbangan yang lebih baik, angka kesenjangan yang makin menurun, dan berbagai prasarana dasar sudah melayani perkembangan kegiatan ekonomi utama seperti pada kawasan industri, kawasan andalan, kawasan ekonomi khusus, dan sebagainya. Keseimbangan fungsi kawasan budidaya dan lindung semakin mantap sesuai dengan rencana tata ruang wilayah dan penyimpangan pemanfaatan ruang semakin terkendali yang ditandai oleh menurunnya penyimpangan pemanfaatan ruang. Konsistensi terhadap penataan ruang ini juga semakin mendorong investasi daerah sesuai dengan potensi masing-masing.
Kawasan perbatasan semakin berkembang, jalur ekonomi regional semakin seimbang dalam pengertian terdapat keseimbangan transaksi dan orientasi antara kawasan perbatasan Kalimantan Timur dengan negara tetangga.  Permukiman di perbatasan sudah memiliki kualitas yang baik atau dengan kata lain kesenjangan perkembangan permukiman perbatasan sudah dapat diatasi. Pusat-pusat kegiatan masyarakat telah berkembang dan berbagai fasilitas dan utilitas umum telah dapat memenuhi kebutuhan masyarakat.
Semakin meningkatnya indeks kualitas SDM menjadikan pendapatan juga meningkat dan kesadaran lingkungan juga semakin baik sehingga kualitas permukiman di berbagai wilayah juga semakin baik dan memenuhi standar kesehatan lingkungan hunian. Masyarakat berpendapatan rendah dapat menyediakan rumah layak dengan lingkungan yang memadai, serta pemukiman kumuh semakin dapat ditangani. Permukiman tradisional yang menyimpan berbagai nilai budaya tetap terjaga dengan baik, masyarakat juga mendapat keuntungan dari permukiman tradisional mereka diantaranya sebagai aset wisata.
Permukiman transmigrasi semakin berkembang yang ditunjukkan oleh peningkatan kualitas hunian yang semakin sempurna, meningkatnya kegiatan masyarakat, pasar lokal yang makin maju dan beberapa kawasan transmigrasi tumbuh menjadi kawasan kota terpadu mandiri sebagai pusat perekonomian dengan jaringan regional, nasional dan internasional. Hal ini ditandai dengan  permukiman transmigrasi yang potensial dan telah terbentuk pusat perekonomian baru yang terus berkembang sebagai sentra pemasaran baru sekaligus semakin berperan  sebagai pusat agroindustri dan agrobisnis.
Pada tahap ke-empat ini pengetahuan masyarakat akan lingkungan hidup semakin baik, kepatuhan akan pengelolaan juga semakin meningkat, dan upaya menjaga keseimbangan alam juga semakin baik. Berbagai upaya penyelamatan lingkungan hidup terus dilakukan, perlindungan flora dan fauna yang termasuk dalam katagori dilindungi terus dilakukan dan biodiversity  semakin terjaga. Berbagai kegiatan berkaitan dengan alam dan penyelamatan lingkungan terus berkembang, pendidikan lingkungan dilakukan dengan terintegrasi dalam pendidikan formal dan berbagai kegiatan masyarakat. Penegakan hukum bagi perusak lingkungan semakin ditegakkan. Berbagai ketentuan dalam pengelolaan lingkungan sudah merupakan acuan dasar dalam pelaksanaan pembangunan. 

5. RPJM ke-5 (2024-2025).
Pencapaian pembangunan yang telah dicapai dalam empat periode, maka tahap ke-5 ditujukan untuk memantapkan perwujudan masyarakat yang adil dan sejahtera bagi segenap masyarakat Kalimantan Timur yang  ditandai oleh kualitas sumber daya manusia yang berdaya saing tinggi, struktur ekonomi yang mapan antar sektor dan antar wilayah dengan partisipasi masyarakat yang luas dan dominan, pelayanan dasar telah melayani masyarakat dengan mapan, efisiensi dan efektivitas pelaksanaan pemerintahan dengan penegakan hukum yang sangat baik, dan pelaksanaan pembangunan sesuai dengan rencana tata ruang wilayah dan kaidah lingkungan hidup.
Dalam tahap ke-5 ini ditunjukkan oleh mantapnya berbagai sistem pembangunan, kemandirian dan daya saing daerah tinggi dengan tingkat perkembangan diatas rata-rata nasional dan sudah mampu bersaing dalam lingkup ASEAN serta beberapa bagian  telah bersaing dengan sangat sehat dalam skala Asia-Pasific. Kualitas SDM sudah baik dengan tingkat pendidikan keahlian dan ketrampilan yang memadai dan dapat dipenuhi oleh wilayah setempat; perekonomian tumbuh diatas rata-rata nasional dengan tingkat ketimpangan yang sangat rendah; prasarana dan sarana menjangkau kesegenap pelosok wilayah dan wilayah unggulan dan strategis telah memiliki prasarana yang unggul; pemerintahan berjalan dengan efisien, efektif, transparan dengan akuntabilitas yang  tinggi serta penegakan hukum dilaksanakan dengan tegas sesuai aturan; serta penataan ruang menjadi acuan utama.
a. Pengembangan Sumberdaya Manusia.
Kualitas sumberdaya manusia dalam tahap ini sudah memiliki daya saing yang tinggi, pendidikan sudah merupakan kebutuhan dengan kualitas diatas rata-rata nasional, kesehatan masyarakat sangat baik dengan kualitas pelayanan prima, peran perempuan dan pemuda dalam pelaksanaan pembangunan semakin mapan. Kemandirian masyarakat Provinsi Kalimantan Timur telah mapan, dan memiliki daya saing tinggi diatas rata-rata nasional.
Partisipasi masyarakat dalam pendidikan telah mencapai 12 tahun dan pendidikan tinggi sudah berkembang di setiap daerah. Pendidikan tinggi spesialis telah berkembang dan dapat mendukung kebutuhan pasar kerja. Pendidikan unggulan dan sekolah kejuruan  telah mapan dan berkembang di setiap wilayah. 
Peningkatan kualitas SDM melalui pemanfaatan dan pengembangan litbang dan iptek sudah memasyarakat dan menjadi kebutuhan dasar dunia usaha dan pemerintahan. Wacana pemanfaatan hasil penelitian dengan iptek canggih sudah menjadi kebutuhan masyarakat, lembaga pemerintah dan dunia usaha.
Kesadaran akan kesehatan masyarakat sangat tinggi, pelayanan kesehatan berupa fasilitas kesehatan serta tenaga medis-paramedis telah menjangkau pedalaman dengan kualitas memadai. Berbagai indikator kesehatan seperti:  peningkatan derajat kesehatan dan pelayanan kesehatan masyarakat, usia harapan hidup, jumlah kematian ibu saat melahirkan, wabah atau endemi umumnya menunjukkan peningkatan yang signifikan. Pelayanan kesehatan bagi seluruh masyarakat sudah pada tingkat pelayanan prima. 
Kualitas tenaga kerja semakin baik, angka pengangguran sangat kecil, produktivitas kerja di berbagai bidang juga tinggi. Tenaga kerja yang berkeahlian spesifik sudah memenuhi berbagai peluang usaha. Berbagai peluang usaha sangat didukung dan bergantung pada teknologi tinggi. Pada tahap ini kegiatan kewirausahaan sangat mandiri dengan tidak dijumpainya perbedaan yang mendasar antara kegiatan di bidang usaha formal maupun informal.
Partisipasi perempuan dalam kehidupan dan berbagai bidang pembangunan sudah sangat mapan dengan kesetaraan gender yang baik. Peran perempuan dalam organisasi sosial kemasyarakatan, politik, pemerintahan dan berbagai bidang pembangunan sudah terlihat nyata.  Organisasi pemuda, kesenian dan olahraga sudah sangat berkembang yang berdaya saing sampai tingkat nasional dan Asean.   
Pada tahap ini bidang keagamaan menunjukan kerukunan antar umat beragama yang semakin membaik, kegiatan keagamaan berlangsung tanpa hambatan dengan toleransi yang tinggi. Fasilitas peribadatan telah berkembang secara merata sesuai kebutuhan masing-masing pemeluk agama. 
Peningkatan kualitas SDM secara umum semakin membaik dan kesejahteraan sosial masyarakat juga telah mapan. Jumlah anak terlantar dan anak asuh semakin sedikit dengan pelayanan sosial yang setara dengan anak lain. Masyarakat miskin dan korban bencana telah ditangani dengan cara sistemis.  
b. Pengembangan Ekonomi Wilayah.	
Perkembangan ekonomi wilayah sudah ditunjukkan oleh struktur yang mapan, baik dalam pengertian keterkaitan hulu–hilir, keterkaitan antar sektor, maupun antar wilayah. Pada tahap ini Provinsi Kalimantan Timur sudah memiliki daya tarik tinggi untuk investasi. Pengolahan hasil pertanian menjadi penting dan cukup dominan, ketergantungan pada sumberdaya alam primer sangat dibatasi, industri pengolahan berbagai sektor telah mapan, sektor perdagangan dan jasa berperan besar dalam meningkatkan ekspor – impor dengan neraca yang surplus, neraca perdagangan internasional yang positif, dan struktur ekonomi tidak lagi bertumpu pada sektor-sektor primer, yang didukung oleh partisipasi masyarakat yang tinggi, serta koperasi dan UKM telah mapan. 
Dalam bidang pertanian tanaman pangan dan hortikultura mandiri dan beberapa sektor unggulan telah menjadi komoditas ekspor, ketahanan pangan sudah mapan. Pengembangan kawasan agropolitan menjadi tumpuan pengembangan kawasan perdesaan; serta  agribisnis dan agro industri menjadi andalan Provinsi Kalimantan Timur. 
Pada tahap ini perkebunan unggulan sudah menjadi tumpuan ekonomi wilayah yang berdaya saing tinggi di pasaran nasional dan internasional. Diversifikasi pengembangan perkebunan mampu mendorong pengembangan berbagai bidang  diantaranya industri pengolahan, peternakan, transportasi dan lain-lain. Pada tahap ini, kerjasama pengembangan perkebunan memiliki nilai tambah yang besar dalam berbagai sektor termasuk kemampuannya dalam penyerapan tenaga kerja. 
Sumberdaya hutan dalam tahap ini sudah dikelola dengan prinsip lestari dan seimbang, pemanfaatanya diawasi masyarakat dan pemerintah, keanekaragaman hayati menunjukkan diversifikasi yang makin meluas. Ekspor hasil hutan dilakukan dalam bentuk olahan dengan rangkaian yang lebih panjang. Penegakan hukum terhadap penebangan kayu secara liar sudah terkendali. 

Pengembangan peternakan dalam periode ke-5 ini sudah mandiri, mantap dan dikelola dengan prinsip produktif dan lestari. Bibit ternak unggul disediakan secara mandiri, diversifikasi produk peternakan dan pengolahannya telah mendorong perekonomian dan menyerap tenaga kerja yang cukup besar. Hasil olahan ternak telah menjadi komoditas ekspor. 
Bidang kelautan dan perikanan  memiliki peran yang penting dalam mendukung perekonomian, laut lestari, dan penyerapan tenaga kerja. Industri pengolahan ikan sudah mapan dan menjadi andalan daerah. Demikian juga dengan pemanfaatan perikanan menunjukkan pengolahan lestari, lingkungan permukiman nelayan sudah memenuhi standar kesehatan. Kelautan menjadi daya tarik wisata bahari dalam skala besar. 
Pada tahap ini investasi sudah sangat menarik bagi penanam modal, sektor produktif sudah berkembang, kawasan ekonomi potensial telah merata diberbagai wilayah. Pengembangan kawasan strategis diminati investor yang didukung oleh berbagai kemudahan melalui paket-paket deregulasi. 
Perindustrian menjadi penting dalam perekonomian yang menunjukkan pola yang mantap, pertumbuhan industri diatas rata-rata nasional dan pada sektor unggulan telah bersaing dalam skala Asean. Produk unggulan daerah bersaing dalam pasar Asean,  kawasan industri dan KEKI telah menembus pasar Asia-Pasific. Pengembangan perdagangan telah diterima dalam pasar Asia-Pasific, banyak kerjasama regional yang dibuat dan neraca perdagangan yang makin positif. Peran koperasi dan UKM dalam perekonomian makin dominan yang berkembang pada berbagai skala kegiatan.
Lingkungan alamiah dan budaya yang terpelihara menjadikan aset wisata yang berperan dalam skala nasional. Jaringan wisata nasional dan internasional sudah terbentuk dan Provinsi Kalimantan Timur menjadi salah satu tujuan wisata di Indonesia. Pengelolaan pariwisata telah dilakukan secara profesional, tenaga ahli pariwisata telah mapan, serta industri pariwisata dan akomodasi juga telah siap dan sangat memadai. Secara umum Kalimantan Timur telah berdaya saing regional bahkan internasional.
Peran pertambangan dan migas nampak masih penting tetapi secara proporsional semakin menurun jumlah produksinya, akan tetapi kualitas pengolahannya semakin baik dan efisien. Peningkatan efisiensi dilakukan secara menerus, diversifikasi dan pengolahan sisa penambangan diolah sampai mendekati tidak mengandung bahan sisa yang harus dibuang. 
c.  Prasarana Dasar. 
Berbagai pelaksanaan pembangunan yang telah dilaksanakan dengan terstruktur didukung oleh berbagai prasarana penunjang. Transportasi darat, laut, maupun udara memiliki peran sangat penting  dalam mendukung pengembangan sektor produktif, membuka keterisolasian, maupun integrasi pembangunan antar wilayah. 
Perhubungan darat melalui pembangunan jalan telah dapat menghubungkan antar pusat permukiman, pusat produksi, dan berbagai  fungsi kawasan. Secara fisik jalan lintas Kalimantan telah jadi, jalan penghubung dalam provinsi sudah mencapai pelosok maupun pada kawasan perbatasan dan jalan antar negara telah dapat terhubungkan dengan baik. Jalan tol sudah beroperasi  untuk menghubungkan pusat pengolahan atau kawasan industri dan kawasan perkotaan yang intensitasnya sangat tinggi  dengan kawasan pelabuhan laut dan bandar udara. Dukungan sistem intermoda telah berjalan dengan mapan. 
Pada tahap ini pelabuhan laut menjadi salah satu tumpuan pergerakan barang dan orang dalam menunjang perdagangan sampai skala internasional melalui kegiatan ekspor – impor. Berbagai pelabuhan dalam skala regional dan nasional maupun pelabuhan perintis melayani sesuai fungsi masing-masing. Pelaksanaan berbagai deregulasi bidang kepabeanan semakin mendorong kegiatan perdagangan.
Perkembangan transportasi udara untuk pergerakan lokal, nasional, maupun internasional telah sangat mapan, pelayanan bandara sangat efisien, dan menjadi pendorong perkembangan ekonomi Kalimantan Timur. Frekuensi penerbangan semakin banyak dan jumlah bongkar muat barang dan orang juga terus meningkat. Pengembangan bandara dengan jalur internasional juga telah mampu mendorong perkembangan pariwisata.
Sistem irigasi telah mampu mengaliri sawah yang menunjang swasembada penyediaan pangan. Pengembangan irigasi ini  dilakukan melalui pembangunan bendungan dan  waduk/embung  yang mampu menampung saat musim hujan dan menjadi sumber pengairan utama saat musim kering.
Energi listrik telah dapat mensupply saat beban puncak baik pada permukiman perkotaan dan perdesaan, kawasan industri dan berbagai kebutuhan lain. Pengembangan sistem terpadu atau interconected system, diversifikasi sumber pembangkit dan sistem pengamanannya telah memenuhi kebutuhan. 
d. Politik, Pemerintahan dan Penegakkan Hukum.
Pada tahap ini pemerintahan telah berjalan dengan mantap, pelayanan pada masyarakat telah berlaku prinsip efisiensi, efektifitas, transparansi dan akuntabilitasnya pada berbagai sektor, yang juga telah melakukan berbagai terobosan seperti e-government. Berbagai proses perijinan dilaksanakan dengan cara yang lebih sederhana tetapi tertib, investasi mengalir sesuai promosi. Berbagai proses debirokratisasi yang dijalankan menjadikan berbagai pelayanan publik berjalan dengan tertib dan mudah. Kualitas sumberdaya manusia juga semakin meningkat yang ditandai oleh berbagai perangkat telematika.
Pada tahap ke-5 ini bidang hukum menduduki tempat sentral dalam berbagai kehidupan. Perangkat hukum berjalan dengan sederhana dan efisien, efektif, penegakan hukum sesuai perundangan dengan kualitas sumberdaya manusia bidang hukum yang canggih. Kesadaran masyarakat akan hukum dalam pengertian hak dan kewajiban sebagai warga negara sudah sangat tinggi.  
Media massa telah makin berperan secara  profesional, proporsional dan seimbang dalam memberikan informasi tentang pembangunan dan kemasyarakatan serta dunia usaha. Media cetak dan  elektronik menjadi kebutuhan utama masyarakat yang dilakukan dengan cara proporsional, terbuka dan bertanggungjawab. Kajian teknologi, sosial, ekonomi, budaya diinfomasikan secara seimbang dalam sajian ilmiah. 


e. Penataan Ruang dan Lingkungan. 
Pelaksanaan pembangunan pada tahap ini sangat kondusif dan didukung oleh masyarakat dan dunia usaha, dan berbagai pelaksanaan program pembangunan mengacu pada rencana tata ruang wilayah yang disepakati dan dikontrol oleh  masyarakat, pemerintah, dan dunia usaha. Struktur ruang wilayah dalam berbagai skala ruang telah menunjukkan efisiensi yang tinggi, terjadi keseimbangan wilayah yang lebih baik yang ditandai oleh kesenjangan yang makin menurun. Sentra ekonomi utama mendapat pelayanan berbagai prasarana dasar. Keseimbangan fungsi kawasan budidaya dan lindung telah terjadi, penyimpangan pemanfaatan ruang dapat dikontrol secara transparan dan menerus. Konsistensi terhadap penataan ruang ini juga semakin mendorong investasi daerah sesuai dengan potensi masing-masing.
Kawasan perbatasan telah berkembang, kerjasama antar wilayah mendorong pengembangan wilayah perbatasan, jalur ekonomi regional semakin menjadi bagian penting di kawasan perbatasan ini. Permukiman di perbatasan sudah memiliki kualitas yang setara dengan negara tetangga, pusat-pusat kegiatan masyarakat telah berkembang yang ditandai oleh seimbangnya pelayanan fasilitas dan utilitas umum di perbatasan.
Masyarakat Kalimantan Timur pada periode ini dapat dikatakan sebagai masyarakat madani dengan kesadaran lingkungan yang semakin baik. Kualitas permukiman di berbagai wilayah sudah memenuhi standar kesehatan hunian. Permukiman tradisional tetap terjaga dengan baik dan masyarakat juga mendapat keuntungan dari permukiman tradisional karena diantaranya ditetapkan sebagai aset wisata serta warisan budaya bangsa.
Permukiman transmigrasi telah berkembang menjadi pusat perdesaan, pusat perdagangan lokal yang memiliki hubungan dengan pasar regional. Permukiman transmigrasi yang potensial dan telah membentuk pusat perekonomian baru terus berkembang sebagai sentra pemasaran sekaligus sebagai pusat agroindustri dan agrobisnis. 
Pada tahap ini pengetahuan masyarakat akan lingkungan hidup sudah berjalan dengan otomatis bahkan menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Kepatuhan akan pengelolaan lingkungan menjadi kebiasaan, dan upaya menjaga keseimbangan alam dilakukan berbagai stakeholder, terutama dikontrol oleh masyarakat. Upaya penyelamatan lingkungan hidup berlangsung secara otomatis sehingga kualitas lingkungan sangat terjaga. Perlindungan flora dan fauna semakin menunjang biodiversity  dan menjadi daya tarik penelitian dan pariwisata. Pendidikan lingkungan dilakukan makin disadari dan menjadi bagian bagi pendidikan formal dan informal maupun kegiatan sehari-hari masyarakat. Penegakan hukum bidang lingkungan semakin ditegakkan dan menjadi acuan dalam pelaksanaan pembangunan.
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